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Muslim merasa sangat bersyukur mewarisi 
sebuah terusan sejarah yang menghubungkan 
surga dan bumi secara kekal, yaitu Baitullah 
yang paling awal dan sakral di bumi, sebuah 
YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ōŜǊƛǎƛ .ŀǘǳ {ǳŎƛ IŀƧŀǊ !ǎǿŀŘΣ ȅŀƴƎ 
dibangun oleh moyang Nabi Ibrahim dan Ismail 
untuk tempat ibadah seluruh umat manusia, 
serta mengerjakan ibadah haji yang dinyatakan 
wajib, 

Sesungguhnya rumah yang mula-mula 
dibangun untuk (tempat beribadat) manusia, 
ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua 
manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang 
nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji ada-
lah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan per-
Ƨŀƭŀƴŀƴ ƪŜ .ŀƛǘǳƭƭŀƘΧ 

 
Χέ5ŀƴ ƧŀŘƛƪŀƴƭŀƘ ǎŜōŀƘŀƎƛŀƴ ƳŀǉŀƳ 
Ibrahim tempat shalat. Dan telah Kami 
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail:  
άBersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang 
ǎǳƧǳŘέΧ 
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoaύΥ Ϧ¸ŀ ¢ǳƘŀƴ ƪŀƳƛ Χ 
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) 
diantara anak cucu kami umat yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah 
kepada kami cara-cara dan tempat-tempat 
ibadat haji kami, Řŀƴ ǘŜǊƛƳŀƭŀƘ ǘŀǳōŀǘ ƪŀƳƛΧ 
 
Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan 
tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah 
(dengan mengatakan): "Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatupun dengan Aku 
dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang 
yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat 
dan orang-orang yang ruku' dan sujud. Dan 
berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
me-ngendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauhΧ (Qs 3:96, 
97; 2:125, 127, 128; QS.22:26-27).  

 
Itulah retelling story dari Muhammad untuk 
sebuah legenda Ibrahim 26 abad yang lalu. Dan 
ibadah Haji-pun mulai diberlakukan wajib oleh 
Muhammad dengan dekrit Allah dalam QS.3:97,  
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άΧ mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah.  
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), 
maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
ƳŜƳŜǊƭǳƪŀƴ ǎŜǎǳŀǘǳύ ŘŀǊƛ ǎŜƳŜǎǘŀ ŀƭŀƳέ. 

 
Namun anehnya seluruh bukti ilmiah, jejak 
sejarah, arkeologi, dan semua manuskrip yang 
ada justru menampik bahwa kisah besar Ibrahim 
ini pernah eksis di dunia! Tidak ada sumber lain 
yang mencatat tertulis lebih duluan, lebih detail, 
lebih otentik, dan lebih berotoritas daripada 
Alkitab ketika kita berbicara tentang Abraham. 
Dan tidak ada pihak yang membantahinya sejak 
moyang para nabi. Tetapi setelah ribuan tahun 
berlalu, tiba-tiba datanglah klaim Quran yang 
sangat bertolak belakang (lihat kutipan ayat-ayat 
diatas) tentang munculnya sosok Ibrahim dan 
Ismail yang diutus Allah SWT untuk mendirikan 
Baitullah pertama di Mekah. Dengan tujuan 
sebagai pusat millat Ibrahim untuk penyemba-
han dan pelaksanaan haji, dalam monoteisme 
Islam yang berintikan Tawhid. Sayangnya pesan 
Allah yang begitu penting itu TANPA disertai 
dengan PRE-TEXT dan KONTEKS yang mewahyu-
kan kenapa, bagaimana, kapan dan dari mana 
Ibrahim dan Ismail berdua berasal sehingga tiba-
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tiba bisa dimunculkan Allah di Mekkah? Tak ada 
itu di Quran, kecuali disinggung dalam tradisi 
secara bias/sepihak tentang cemburunya Sarah 
atas Hagar, lalu Ibrahim langsung membawa 
Hagar dan anaknya sehingga mereka dapat tiba 
secara ajaib ke Mekah.  
 

 
Muhammad tidak tahu Ibrahim memulai 
perjalanannya dari mana. Apakah sudah ada 
infra strukturnya, dan berapa jauh perjalanan 
yang akan mereka tempuh sehingga mereka 
dapat mempersiapkan persediaan air minum 
yang memadai? Maka muncullah tradisi oral 
yang sangat banyak versinya, variasi dan cacat-
nya, disepanjang ribuan tahun mengarungi arus 
άƪƛǎŀƘ-bebas-ƘŀƳōŀǘŀƴέ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ǎŜŘƛƪƛǘ pun 
didukung oleh secarik catatan! Tidakkah semua 
kita ς non-Muslim dan Muslim ς patut terpanggil 
untuk secara lebih terbuka menyidik dan 
mendiskusikannya secara lebih kritis dan 
menyeluruh? 
 



7 
 

(A). Tak Dikenal Oleh Catatan Sejarah, Ilmu dan 
Arkeologi 
 
Kita tahu dari ilmu dan catatan sejarah bahwa 
walaupun orang-orang Arab telah disebutkan 
ribuan tahun yang lalu, namun Mekah pertama 
kalinya baru muncul dikenal dunia pada abad ke-
4 M. Untuk Mekah, semua kisah tentang masa 
sebelum itu hanyalah mitos yang diklaim dari 
mulut ke mulut. Analoginya, kita tentu bisa 
bermitos-ria misalnya tentang Bandung, dengan 
kisah Sangkuriang yang dikaitkan sedikit dengan 
fakta geologi sehingga terciptanya danau 
Bandung dan gunung Tangkuban Perahu. Dan ini 
serentak dikaitkan juga dengan peran ά!ƭƭŀƘέ 
Sang Hyang Tunggal yang menyelamatkan 
5ŀȅŀƴƎ {ǳƳōƛΣ ƛōǳƴŘŀ {ŀƴƎƪǳǊƛŀƴƎΧ  
 
Tapi marilah kita telusuri secara kritis peta 
perjalanan Abraham dari sumber otoritasnya 
(Taurat/Pentateuch) yang ditulis oleh Musa, 
dibandingkan dengan kisah tandingannya yang 
dibawa oleh Muhammad ribuan tahun kemu-
dian. Kita harus menelusuri sampai dapat meli-
hat tanah dan wilayah yang manakah yang 
Tuhan sebenarnya rencanakan bagi Abraham 
(dan keturunannya) sejak semula, dan tidak 
sekedar terasimilasi dalam legenda yang dicoba 
ditiupkan secara meyakinkan. Beginilah Abra-
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ham dipanggil Tuhan untuk meninggalkan kam-
pung halamannya di Ur-Kasdim untuk pergi ke 
tanah yang dijanjikanNya dengan berkata: 

 
Pergilah dari negerimu dan dari sanak 
saudaramu dan dari rumah bapamu ini ke 
negeri yang akan Kutunjukkan kepadamuΤΧ 
 
Aku akan membuat engkau menjadi bangsa 
yang besar, dan memberkati engkau serta 
membuat namamu masyhur; dan engkau 
ŀƪŀƴ ƳŜƴƧŀŘƛ ōŜǊƪŀǘΧ 
  
άΧ ƳŜǊŜƪŀ ōŜǊŀƴƎƪŀǘ ƪŜ tanah Kanaan, lalu 
sampai di situ. Abram berjalan melalui negeri 
itu sampai ke suatu tempat dekat Sikhem, 
yakni pohon tarbantin di More. Waktu itu 
orang Kanaan diam di negeri itu. Ketika itu 
TUHAN menampakkan diri kepada Abram 
dan berfirman: "Aku akan memberikan 
negeri ini kepada keturunanmu." Maka 
didirikannya di situ mezbah bagi TUHAN yang 
telah menampakkan diri kepadanyaΧέ 
(Kejadian 12:1,2,5,6,7) 
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Peta perjalanan Abraham sejak ia berangkat 

dari Ur Kasdim (Irak pada masa kini) hingga tiba 
di Tanah Perjanjian (Israel pada masa kini) 

  
Semula, tanah atau negeri yang dijanjikan Tuhan 
tidak dijelaskan melainkan bahwa Tuhan hanya 
ƳŜƴƧŀƴƧƛƪŀƴΣ άnegeri yang akan Kutunjukkan 
kepadamuέΦ bŀƳǳƴ ǎŜǘƛōŀƴȅŀ ǇŜǊƧŀƭŀƴŀƴ ƛƳŀƴ 
Abraham ini ke tanah Kanaan, maka Tuhan 
memberitahukan negeri yang Dia maksudkan. 
Bukan lewat mimpi atau suara malaikat 
melainkan konfirmasi dengan dua cara simultan 
yang dahsyat: Tuhan berkenan menampakkan 
diriNya kepada Abraham, dan sekaligus  bersab-
da langsung (ayat 7):  

"Aku akan memberikan negeri ini kepada 
keturunanmu." 

 



10 
 

Dan itulah Kanaan, tanah perjanjianNya kepada 
Abraham, bukan tanah Mesir, Arab apalagi 
Mekah yang belum eksis di masa itu! 
  
Itu sebabnya Abraham merasa perlu mendirikan 
di wilayah itu sebuah mezbah batu bagi Tuhan, 
tempat dimana terjadi perjumpaan dirinya 
dengan Tuhannya. Dan itulah mezbah penyem-
bahan kurban yang didirikannya pertama-tama 
di Kanaan walau bukan permanen seperti Bait 
{ǳŎƛ Řƛ ¸ŜǊǳǎŀƭŜƳ ŀǘŀǳ YŀΩōŀƘΦ LǘǳƭŀƘ ŀȅŀǘ-ayat 
awal yang paling otentik tentang panggilan 
Tuhan kepada Abraham yang dihilangkan dari 
Quran. 
 

 
Abraham mendirikan mezbah batu di Tanah 

Kanaan (bukan mendirikan YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ŀŘŀ Řƛ 
Mekah), sebagai ucapan syukur dan 

penyembahannya bagi TUHAN 
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Dan selanjutnya, Alkitab mengisahkan perjala-
nan Abraham secara detail lokasi per lokasi dan 
kejadian per kejadian. Maka menjadi sangat 
jelas bahwa, 
 
(1) Tuhan tidak menyinggung tanah Arab, 
apalagi memaksudkannya sebagai tanah-perjan-
jian bagi Abraham. [Itulah sebabnya Quran 
hanya mampu mencangkokkan ketibaan Ibrahim 
di Mekah tanpa pre-teks dan konteksnya, karena 
detail detailnya pasti akan berbenturan mengku-
suti dirinya sendiri secara tidak terselesaikan 
melebih yang sekarang ada. Ini akan diperli-
hatkan sebentar lagi]. Dan, 
 
(2) bahwa tidak ada setapak kaki Abraham pun 
yang bisa dibuktikan terbawa ke Arabia dan 
Mekah, walau Muhammad mencoba mendalil-
ƪŀƴ άƳŀǉŀƳ LōǊŀƘƛƳέ ǎŜōŀƎŀƛ ōǳƪǘƛ ǳǘŀƳŀƴȅŀΦ 
Ini akan kita kupas dalam diskusi susulan di 
bawah. 
 
Dikisahkan Alkitab selanjutnya bagaimana asal 
muasal sampai Hagar (hamba Sarah yang 
menjadi istri Abraham) serta anaknya Ismael ter-
usir dari tanah Kanaan dan berakhir dengan 
menetapnya mereka di padang Paran, utara 
gurun Sinai. 
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Muslim dari sumber Islam tidak tahu bahwa 
Hagar sempat terusir sebanyak dua kali karena 
Sarah (tradisi Islam mendongengkan satu pengu-
siran telah terjadi, dan Hagar serta Ismail dibawa 
Ibrahim langsung mengungsi ke tanah Arab, 
Mekah, dan menetap seterusnya disana).  
Pengusiran pertama bukanlah sebuah pengusir-
an, melainkan Hagar yang melarikan dirinya 
sendirian (tanpa pamit dengan Abraham!), 
karena tidak tahan dengan penindasan yang 
dilakukan Sarah akibat kesalahan Hagar sendiri. 
Karena merasa dirinya hamil, lalu ia menyom-
bongkan diri dan memandang rendah akan nyo-
nyanya Sarah (yang mandul).  

 
Di padang gurun, Tuhan menjumpai Hagar dekat 
mata air yang terkenal disebut sumur Lahai-Roi 
(bukan sumur Zamzam yang membuat Hagar 
menjadi ΨgilaΩ dan lari-lari 7x Shafa-Marwah 
untuk mendapatkan air bagi anaknya). Tuhan 
yang Mahatahu melawat Hagar dan merekon-
siliasikan perdamaian. Demi kebenaran-Nya, Ia 
menyuruh Hagar untuk kembali kepada Sarah, 
nyonyanya, (baca: untuk minta maaf) dan siap 
untuk menerima penindasan yang adil (karena 
kesombongannya terdahulu): "Kembalilah 
kepada nyonyamu, biarkanlah engkau ditindas 
di bawah kekuasaannya."  
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Tuhan Yang Mahakasih tetap menjanjikan Hagar 
mendapat seorang anak, Ismail, yang daripada-
nya kelak akan mendapat keturunan yang sangat 
banyak (Kejadian pasal 16). 
 
Pengusiran kedua terjadi karena over-sensi-
tivitas Sarah terhadap kehadiran Ismael yang 
dianggap akan mengancam status hak-waris 
Ishak. Dan ini dipicu oleh ulah Ismael yang 
ǎŜŘŀƴƎ άōŜǊƳŀƛƴέ όƳŜƴƎolok-olok, lihat terje-
mahan NIV) dengan Ishak yang masih bayi (masa 
sapih, 2-3 tahun), dan ini kepergok oleh Sarah 
sehingga menuntut suaminya untuk MENGUSIR 
mereka. Tuhan tetap membela Sarah ς dan ini 
yang Muslim tidak tahu sehingga menyalah-
nyalahkan Sarah ς dengan berkata kepada Abra-
ham yang sedang kesal hati:  

"Janganlah sebal hatimu karena hal anak dan 
budakmu itu; dalam segala yang dikatakan 
Sara kepadamu, haruslah engkau 
mendengarkannya, sebab yang akan disebut 
keturunanmu ialah yang berasal dari Ishakέ 
(Kejadian 21:12).  

 
Catatan: Ini adalah teguran pedas dari Tuhan 
buat Abraham! Tuhan telah berkali-kali mene-
gaskan kepada Abraham bahwa Ia akan membe-
ri anak-perjanjian kepadanya dari rahim Sara 
(Kejadian 17:16-19). Dan bahkan Sara akan di-
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berkati Tuhan menjadi ibu bangsa-bangsa! Dan 
janji ini seharusnya dipegang secara mutlak oleh 
Abraham dan tidak dikendorkan dengan mem-
baurkan posisi kedua anak sesukanya! Maka 
tatkala hati Abraham menjadi sebal karena 
masalah anak, Tuhan pun turun tangan untuk 
meƳōŜƴŀǊƪŀƴ {ŀǊŀΥ άΧsebab yang akan disebut 
keturunanmu ialah yang berasal dari Ishakέ   
 
Maka terusirlah kedua anak beranak itu dari 
keluarga Abraham untuk seterusnya. Abraham 
hanya menyediakan bekal roti dan sekirbat air 
bagi Hagar lalu disuruhnya mereka pergi sendiri 
dan mengembara di padang gurun Bersyeba 
(ayat 14), BUKAN membawa mereka berdua ke 
Mekah antah berantah! Ya, itulah persediaan 
sang ibu dan anak yang hanya cukup sampai di 
padang Paran, utara gurun Sinai. Dan disitulah 
mereka menetap, dan kelak Hagar budak Mesir 
itu mengambil seorang istri Mesir pula bagi 
Ismail (Kejadian 21:14-21).  
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Tapi Islam belakangan mendongeng bahwa istri 
Ismail adalah orang Arab Jumhur, sambil 
menuding bahwa lokasi padang Paran itu dekat 
Mekah (bukan di Sinai) sehingga klop dengan 
kehadiran Ibrahim ke Mekah. Tapi mereka diper-
malukan oleh ayat-ayat dari Kitab Musa dll. yang 
semuanya merujuk kepada Paran-Sinai dan 
bukan Paran-Mekah (Keluaran 1:1, Bilangan  10: 
12; 13:26, juga 1Samuel 25:1, 1Raja-Raja 11:18).   

  

 
Padang Bersyeba, tempat kemana Hagar 
mengembara setelah disuruh pergi oleh 

Abraham, masih berada di wilayah Israel dan 
hanya berjarak beberapa puluh kilometer dari 

kota Hebron, tempat dimana Abraham menetap. 
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Daerah ini (Bersyeba) masih sangat jauh dari 
tanah Mekah (berjarak lebih dari 1000 mil dan 
belum eksis serta dikenal oleh manusia pada 
masa itu). Sedemikian jauh dan sulitnya Ibrahim 
masuk ke Mekah (dan terlebih masuk ke akal), 
sehingga Muslim harus menteorikan kedatangan 
ǎŜōǳŀƘ ōƛƴŀǘŀƴƎ ŀƧŀƛō άBuraqέ ŘŀǊƛ !ƭƭŀƘΣ ȅŀƴƎ 
dipakai untuk menerbangkan Ibrahim ke 
άaŜƪŀƘέ entah dimana. Tentu saja teori sempal-
ŀƴ ƛƴƛ ŘƛƘŀŘƛǊƪŀƴ ŀƎŀǊ ŘŀǇŀǘ άƳŜƴƧŜƳōŀǘŀƴƛέ 
sebuah kisah kemustahilan yang dikaitkan 
dengan Allah. Dan Allah yang tahu segalanya 
tentu akan berpihak pada Muslim ketimbang 
para kafir! Contohnya, Tafsir Ibn Katsir menje-
laskan sesuatu yang tak masuk akal sehat, tapi 
oleh pihak Muslim kemustahilan islamik itu 
ŘƛōǳƴƎƪŀƳƪŀƴƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ŦǊŀǎŀ ά!ƭƭŀƘ yang tahu 
ǎŜƎŀƭŀƴȅŀέΣ  
 
άΧfor Ibrahim used to go every so often to 
check on his son and his mother in the land of 
Faran (i.e., Makkah), to see how they were 
doing. It was said that he used to ride on Al-
Buraq, traveling there swiftly, and Allah 
knows bestέ (Tafsir pasal penyembelihan 
Ismail). 
 
Terjemahan: άYŀǊŜƴŀ LōǊŀƘƛƳ ǎŜƭŀƭǳ ǇŜǊƎƛ 
untuk mengecek anak laki-lakinya (Ismail) 
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dan ibunya di negeri Faran (Mekah), untuk 
melihat keadaan mereka. Dikatakan bahwa 
ia biasanya mengendarai Al-Buraq, pergi ke 
sana dengan sangat cepat, dan Allah tahu 
ȅŀƴƎ ǘŜǊōŀƛƪκǎŜƳǳŀƴȅŀέ   
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Sudah kita ketahui bersama bahwa Quran dan 
Hadis terkenal paling tak berdaya untuk membe-
la kebenaran dirinya dengan mendetailkan fakta 
sejarah nabi-nabi. Semakin Quran dan hadis 
berani mengungkapkan spesifikasi tempat, 
waktu, nama, ukuran, kejadian, kronologi dan 
apa saja detail-detail lainnya, semakin ia akan 
rawan terperangkap dalam inkonsistensi dan 
kontradiksi narasi. Misalnya, terdapat puluhan 
periwayatan yang saling berbeda-beda tentang 
umur Ibrahim. Namun tak ada satu riwayat pun 
yang mengisahkan siapa-siapa yang mengubur-
kan jenazah sosok Khalilullah ini. Untunglah 
Alkitab ada memberitakan bahwa Ismael masih 
sempat diberi kabar dan turut hadir mengubur-
kan Abraham di gua Makhpela di Hebron 
(Kejadian 25:9) bersama Ishak. Nah, secuil kisah 
tentang hadirnya Ismael ini telah dapat menjadi 
alat bukti bahwa pemukiman Ismael (di padang 
Paran) pasti relatif masih dekat dengan Hebron 
(kediaman keluarga Abraham). Memang sung-
guh tidak mungkin ada klaim-klaim islamik yang 
lain. Sebab kehadiran Ismael kekuburan Hebron 
akan menjadi nonsense besar jika lsmael 
terisolasi jauh di ǘŀƴŀƘ άaŜƪŀƘέ ȅŀƴƎ ǊǳǘŜ Řŀƴ 
akses dan eksistensinya pun tidak pernah 
dikenal orang di tahun 2000 Sebelum Masehi! 
Dengan data ini terkuaklah bukti bahwa Hagar 
dan Ismael sesungguhnya tidak menetap terla-
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lu jauh dari Hebron ketika keduanya diusir oleh 
Sarah. Dengan perkataan lain, tak ada kunju-
ngan imajiner Ibrahim-Hagar-Ismail ke Mekah 
yang tiada! Tidakkah Quran mengklaim geografi 
yang kosong dan sejarah yang hampa? 

 
Gua Makhpelah yang di Hebron, tempat para 
patriakh (termasuk Abraham) dimakamkan. 

 

 
Makam Abraham (leluhur orang Yahudi dan 
Bapa setiap orang beriman) di kota Hebron, 

Israel 
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ό.ύΦ YŀΩōŀƘ-Baitullah Tidak Melahirkan 
Monoteisme Abraham 
 
Entah bagaimana tambalan puzzle sejarahnya, 
tiba-tiba Muhammad mengumandangkan wah-
yuNya yang mendekritkan fungsi Baitullah seba-
gai pusat ibadah haji dan monotheisme yang 
suci: 
έΧ Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan 
tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah 
(dengan mengatakan): "Janganlah kamu 
memperserikatkan sesuatupun dengan Aku 
dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang 
yang thawaf, dan orang-orang yang beribadat 
dan orang-orang yang ruku' dan sujud. Dan 
berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauhΣΧ 

 
Adakah Bait yang dibangun Ibrahim itu lalu 
menjadi rumah peribadatan monoteistis yang 
tersucikan? Dan tempat yang diberkahi? (Qs 
3:96). Ataukah malah menjadi tempat najis 
pemberhalaan yang paling subur bagi para 
pagan yang memasukkan ratusan berhala-ber-
hala mereka. Dan ini berjalan terus hingga 
Muhammad sudah menjadi nabi Islam, bahkan 
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hingga tahun 630 M(!) sebelum Mekah ditakluk-
ƪŀƴ LǎƭŀƳ Řŀƴ YŀΩōŀƘ ŘƛōŜǊǎƛƘƪŀƴΚΗ (Shahih 
Bukhari 59, no.583) 
 
Dalam buku biografi Muhammad karangan MH. 
Haekal, diakui kegagalan proyek Baitullah 
(proyeknya Allah) tanpa ada jawaban yang dapat 
diberikan oleh Muslim: ά.ŀƎŀƛƳŀƴŀ LōǊŀƘƛƳ 
mendirikan Rumah itu sebagai tempat tujuan 
dan tempat yang aman, untuk mengantarkan 
manusia supaya beriman hanya kepada Allah 
Yang Tunggal lalu kemudian menjadi tempat 
berhala dan pusat penyembahannya? Χ Hal ini 
tidak diceritakan kepada kita oleh sejarah yang 
kita kenalέ όǇΦнфύΦ  
 
Berlainan dengan Ibn Katsir yang mendalilkan 
άDƻŘ ƪƴƻǿǎ ōŜǎǘέ ǳƴǘǳƪ meredam kemustahilan 
islamik, kali ini MH. Haekal seolah menyalahkan 
historians (para sejarawan) yang lalai mencatat 
sejarah kegagalan proyek Baitullah. Wah! Jangan 
gampang salahkan sejarah atau sejarawan, dan 
jangan gampang mengatas-namakan Allah. Jika 
Kalimat Allah (Quran) dapat Allah selamatkan 
dari tangan-tangan jahil, maka sejarah pemba-
ngunan Baitullah yang berkaitan dengan agama 
Ibrahim yang lurus (QS.2:135 dll) pasti akan 
terjaga juga. Yang sejarah dan Allah tidak bisa 
ceritakan adalah semata-mata karena Proyek 
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Baitullah Ibrahim MEMANG NON-EKSIS dalam 
sejarah kenabian Allah! Tak ada orang yang bisa 
menggali sejarah dalam ruang kosong! 
 
¢ŀƳǇŀƪƴȅŀΣ ǎŜōŜƎƛǘǳ YŀΩōŀƘ ǎŜƭŜǎŀƛ άŘƛǎǳŎƛƪŀƴέ 
oleh Ibrahim dan ketika beliau menitipkan 
pusaka-surgawi itu kepada sang anak, maka 
YŀΩōŀƘ pun mulai diserbu oleh penyembahan 
berhala yang dahsyat sehingga runtuhlah semua 
άƳƻƴƻǘŜƛǎƳŜ ŀƎŀƳŀ LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎέΦ  
 

1. Jejak Ibrahim di Mekah tidak pernah 
ditemukan dalam sejarah.  
2. Penyucian Bait Allah entah bagaimana 
metode yang telah dilakukan oleh Ibrahim 
dan Ismail sehingga tak ada apa-apa yang 
tampak tersucikan.  
3. Tapi monoteisme Ibrahim tidak berbekas 
Řƛ YŀΩōŀƘ ŘƛǎŜǇŀƴƧŀƴƎ Ƴŀǎŀ ǇǊŀ-Islam dan 
ditengah-tengah masa kenabian Muhammad 
sebelum tahun 630.  
4. Baitullah di Bakkah yang tadinya 
Řƛƴȅŀǘŀƪŀƴ !ƭƭŀƘ ǎŜōŀƎŀƛ άǘŜƳǇŀǘ ȅŀƴƎ ŘƛōŜǊ-
ƪŀƘƛέ ƧǳǎǘǊǳ ǘŜǊōŀƭƛƪ ƳŜƴƧŀŘƛ ǎŀǊŀƴƎ ƴŀƧƛǎ ŘŀǊƛ 
kerajaan berhala!  

 
Ibn Katsir dan Haekal (dan lain-lain Muslim) 
semua pandai berdalil meredam kemustahilan-
islamik dengan menyodorkan sebentuk pelipur 
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ƭŀǊŀ ȅŀƴƎ άōƛǎŀ ŘƛǘŜǊƛƳŀ-ŀƪŀƭέΦ bŀƳǳƴ ǎŜƳǳŀƴȅŀ 
ini adalah pembodohan yang tidak berguna 
bahkan absurd. Tuhan mau umatNya memakai 
akal budi yang telah diberikanNya kepada kita 
untuk mendengar dan melihat dan menyidik 
secara kritis terhadap sejarah, ilmu, arkeologi, 
manuskrip yang makin terbuka dewasa ini. 
Namun bilamana semuanya itu terkosongkan 
ōŀƎƛ ǎŜōǳŀƘ ά.ŀƛǘǳƭƭŀƘ LōǊŀƘƛƳ Řƛ aŜƪŀƘέΣ Ƴŀƪŀ 
memang tak ada legitimasi apapun yang dunia 
mau paksakan terhadap eksistensinya! 
  
(C). άBaitullah Ibrahim-Ismailέ Hanya Sebuah 
Hiruk-Pikuk Story Besar yang Kosong 
 
Itulah cerita yang mudah dikisahkan dan 
dicocok-ŎƻŎƻƪƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƪŜǇŜƴǘƛƴƎŀƴ άŘŀǊŀƘ 
ƪŜƴŀōƛŀƴέ aǳƘŀƳƳŀŘΣ ƴŀƳǳƴ ƳǳŘŀƘ ǘŜǊƎŜƭƛƴ-
cir pada bukti yang kosong, inkonsistensi dan 
kontra-logika yang absurd. Dimana kosongnya? 
Banyak, antara lain: 
 
a). Pertama, kosong dari fakta geografi, sejarah, 
arkeologi, bahkan logika dan akal sehat, seperti 
yang telah disebutkan dimuka. Mekah kosong, 
rute akses ke Arabia kosong sehingga harus 
meminjam Al-Buraq dari Surga, penemuan 
artefak yang kosong kecuali kuil-kuil berhala 
yang justru sekaliƎǳǎ άƳŜƴƎƻǎƻƴƎƪŀƴέ ƪŜŀōǎŀƘ-
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an Baitullah sebagai pusat monoteisme agama 
LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎΧ 
 
b). Kosong dari konfirmasi Abraham dan semua 
nabi-nabi Israel, termasuk Yesus.  
Allah memerintahkan Ibrahim sambil menjamin-
kan sabdaNya dengan keniscayaan IlahiNya, 
άDan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengenda-rai unta yang kurus yang datang 
ŘŀǊƛ ǎŜƎŜƴŀǇ ǇŜƴƧǳǊǳ ȅŀƴƎ ƧŀǳƘέ όQs. 22:27). 

 
¢ŜǘŀǇƛ ǎǳƴƎƎǳƘ ǘŀƪ ŀŘŀ ǎŀǘǳǇǳƴ άƪŜƴƛǎŎŀȅŀŀƴέ 
dari keturunan bebas Ibrahim yang datang ke 
Baitullah. Kalau Allah sudah memastikan begitu, 
setidak-tidaknya harus ada sebutan, otorisasi 
dan endorsemen dari para nabi untuk datang 
juga ke Mekah dan beribadat di Baitullah. 
Setidak-tidaknya Ibrahim pastilah tidak membe-
rontak kepada Allahnya dengan mengajak Ishaq 
dan Yakub dll. untuk bersama berhaji ke Mekah. 
Tetapi, siapa dari keluarganya di Kanaan yang 
sudah Ibrahim ajak ke Mekah? Berapa orang 
yang sudah diserukan Ibrahim untuk melaksa-
nakan haji? Bukankah semua anak-anaknya di-
klaim oleh Quran sebagai mahkluk Islam? (QS 
2:131-133). Faktanya semua janji dan penegasan 
Allah adalah KOSONG bahkan PALSU! Bahkan 
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ά.ŀƛǘǳƭƭŀƘ ȅŀƴƎ Řƛ .ŀƪƪŀƘ ȅŀƴƎ ŘƛōŜǊƪŀƘƛ Řŀƴ 
ƳŜƴƧŀŘƛ ǇŜǘǳƴƧǳƪ ōŀƎƛ ǎŜƳǳŀ Ƴŀƴǳǎƛŀέ όоΥфсύ 
berbalik menjadi tempat terkutuk yang dihuni 
oleh ratusan berhala-berhala yang menajisi 
kekudusan Allah!  
 
Yesus yang tahu akan hal-hal yang tersembunyi 
(QS.3:49, Yohanes 2:25, 16:30), juga tahu apa 
yang dilakukan Abraham dan Ismail. Namun tak 
pernah Yesus menyinggung Ismail, dan tidak 
memberi sinyal adanya proyek BAPA-ELOHIM di 
Baitullah oleh Abraham. Sebaliknya, Yesus 
menyaksikan kebesaran diriNya melebihi kedua 
sosok yang ramai dipertentangkan orang: 
Abraham dan Bait Suci Yerusalem. Dia berkata:  
  
ά!ƪǳ ōŜǊƪŀǘŀ ƪŜǇŀŘŀƳǳΥ 5ƛ ǎƛƴƛ ό¸Ŝǎǳǎύ ŀŘŀ 
ȅŀƴƎ ƳŜƭŜōƛƘƛ .ŀƛǘ ¢ǳƘŀƴέΦ όaŀǘius 12:6) 
 
"Aku berkata kepadamu, sesungguhnya 
sebelum Abraham jadi, Aku telah ada." 
("before Abraham was born, I AM!") 
(Yohanes 8:58) 
  
"Rombak Bait Tuhan ini, dan dalam tiga hari 
Aku akan mendirikannya kembali." (Yohanes 
2:19), dan disini Yesus merujukkan diriNya 
sendiri sebagai Bait Suci Tuhan (ayat 21), 
yang sempurna melebihi semua. 
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Ini bukanlah kalimat kesombongan. Kita tahu 
Yesus mengambil status kenabian-hambawi 
yang paling rendah, walau hakekatNya sendiri 
adalah Lordship yang paling tinggi. Pernyataan 
tentang diriNya yang melebihi Bait Tuhan dan 
Abraham dan bahkan Waktu (yang mendahului 
Abraham dan Baitullahnya), sungguh harus 
disimak oleh Muslim yang tersandera oleh mitos 
Baitullah. Karena ini adalah kesaksian ilahiah 
yang terpercaya bagi Muslim untuk tidak 
mempercayai begitu saja akan mitos Baitullah 
yang terbukti PALSU ditingkat janji Allah-nya!  
 
Kuat dugaan para ahli bahwa ayat tentang 
ƪŜŘŀǘŀƴƎŀƴ ƪŜǘǳǊǳƴŀƴ LōǊŀƘƛƳ ǎŜōŀƎŀƛ άpejalan 
kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang 
datang dari segenap penjuru yang jauhέ όннΥнтύ 
itu adalah ayat sempalan yang kemudian 
disisipkan kedalam Quran! (lihat sub E). 
  
c). Kosong wahyu tentang Hajar Aswad. 
Muhammad sendirilah yang menjadikan Hajar 
Aswad begitu keramat melebihi Quraisy pagan, 
sehingga ia harus diusap, dicium dan diucapkan 
kalimat mantera atasnya yang justru tidak 
dilakukan oleh kaum pagan sendiri. Muslim 
kurang awas, bahwa batu misterius ini tidak ada 
dalam Quran. Namun untuk justifikasi garis 
kenabian Arabik Muhammad, maka batu dengan 
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kekeramatannya  harus dimunculkannya walau 
tanpa signifikansi teologis apapun! Pemuliaan 
Hajar Aswad yang tanpa dalil, makna, dan bobot 
quranik ini telah membuat Umar ibn Khattab 
bingung dan tak memahami maksud pemujaan 
atasnya. Ia berkata:  
 
άMemang aku tahu bahwa engkau hanyalah 
batu, tidak dapat mendatangkan manfaat 
atau mudharat. Jika bukan karena aku 
melihat Nabi saw menciummu, aku tentu 
tidak akan menciummu.έ ό{ƘŀƘƛƘ .ǳƪƘŀǊƛ 
1597 dan Muslim1270). 

 
No Good reason, whatsoever! Namun kekera-
matan Batu Hitam perlu diciptakan dan diper-
ƪǳŀǘ ŘŜƴƎŀƴ ǳǎŀƘŀ άƳŜƴŎƻŎƻƪƪŀƴƴȅŀέ ƪŜǇŀŘŀ 
ritual Ibrahim agar tidak berbau syirik. Maka ς 
seperti biasa ς muncullah tradisi pencocokannya 
setelah fakta, sebagai berikut, 
άōŀǘǳ ƘƛǘŀƳ ǘŜǊǎŜōǳǘ ǇŜǊƴŀƘ ǘŜǊƪǳōǳǊ ǇŀǎƛǊ 
selama beberapa lama dan secara ajaib 
ditemukan oleh Ismail ketika sedang 
ƳŜƳōŀƴƎǳƴ YŀΩōŀƘΦ .ŀǘǳ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƳǳƪŀƴ 
inilah rupanya yang sedang dicari oleh Nabi 
Ibrahim, yang serta merta menciumi batu 
tersebut dengan gembira. Batu tak segera 
diletakkan di tempŀǘƴȅŀ Řƛ YŀΩōŀƘΣ ƳŜƭŀƛƴƪŀƴ 
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kedua Nabi itu menggotong batu itu sambil 
ƳŜƳǳǘŀǊƛ YŀΩōŀƘ т ǇǳǘŀǊŀƴέ.  
 

 
Narasi yang klop untuk memuluskan legenda 
haji! 
bŀƳǳƴ άƪƭƻǇέ ƴȅŀ ƪŜǘŜǊǳǎŀƴΣ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ŀƪƘƛǊƴȅŀ 
kesyirikan diam-diam menerobos keluar ketika 
Batu tersebut juga disebut sebagai άyamin 
Allahέ όǘŀƴƎŀƴ !ƭƭŀƘύ Řŀƴ dijadikan Muhammad 
sebagai agen kuasa ilahi yang mampu mengam-
puni dosa, "Sesungguhnya mengusap keduanya 
(Hajar Aswad dan Rukun Yamani) akan meng-
hapus dosa". (Hadits shahih riwayat an Nasaa-i. 
Dishahihkan oleh al Albani. Lihat Shahih Sunan 
an Nasaa-i, no. 2919). 
 
d). Kosong jejak-asli kaki Abraham (diistilahkan 
dengan Maqam Ibrahim). 
Satu lagi batu yang harus pula dikeramatkan dan 
dislogankan dengan gencar sebagai tempat 
shalat (QS.2:125). Maqam diabadikan ke dalam 
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vǳǊŀƴ ǎŜōŀƎŀƛ ¢!b5! L[!IL ȅŀƴƎ άƪƭƻǇέ ōŀƘǿŀ 
Ibrahim memang pernah hadir untuk berurusan 
dengan Baitullah,   
άtŀŘŀƴȅŀ ǘŜǊŘŀǇŀǘ tanda-tanda yang nyata, 
(di antaranya) maqam IbrahimΧέ (QS.3:97). 

  
LǘǳƭŀƘ ǘƘŜ άpower of legendέ LǎƭŀƳƛƪ ȅŀƴƎ 
mampu menyihir akal-sehat hanya dengan 
mengkaitkan satu fenomena geologi yang 
arbiter. Bagaimanapun, banyak contoh-contoh 
kepercayaan/cult di dunia yang mensakralkan 
pelbagai jenis batu aneh yang menyemarakkan 
ritual magis mereka kepada roh-roh tertentu. 
Tapi apakah Allah begitu tak berdaya sehingga 
hanya bisa memakai batu maqam ini untuk 
membuktikan sebuah misi-besarNya bagi kema-
nusiaan? Dimanakah kuasa mukjizat Allah Islam 
dalam pembuktian kisah Nabi Ibrahim dan 
Baitullah? Kenapa Ibrahim dan Ismail tidak Allah 
utus-balik dari Mekah ke Kanaan untuk memberi 
ǇŜƴŜƎǳƘŀƴ ƪŜǇŀŘŀ ǎŜƭǳǊǳƘ ƪŀǳƳƴȅŀ ōŀƘǿŀΧ 
bla-bla-bla ada Baitullah Pertama tempat shalat, 
tawaf, iktikaf, rukuk, sujud dan ibadah haji yang 
wajib disana! 
 
Yang isi dikosongkan, yang kosong diisi! 
Termasuk batu maqam! Tidakkah ini analogous 
dengan apa yang telah kita singgung didepan, 
bahwa gunung dan nama Tangkuban Perahu 
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(fakta geologi) juga telah dilegendakan sangat 
semarak sebagai bekas/jejak perahu terbalik 
ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƴŘŀƴƎ ƻƭŜƘ άǇŀƘƭŀǿŀƴέ Sangkuriang 
yang kesiangan? 
 
Dunia mau tahu, bagaimana Allah membuktikan 
bahwa jejak maqam ini adalah benar-benar asli 
dari kakinya Ibrahim Nabi Tuhan (dan bukan 
Muhammad yang asal mencomot dari nama 
άLōǊŀƘƛƳέ ƧŀƭŀƴŀƴύΚ 5ŀƴ ōŀƎŀƛƳŀƴŀ !ƭƭŀƘ 
membenarkan ukuran kaki Ibrahim yang ada 
disitu sama persis sebesar ukuran kaki 
aǳƘŀƳƳŀŘ όLōƴ {ŀΩŘΣ ¢ŀōŀǉŀǘΣ LΣммύΚ Dan 
ōŀƎŀƛƳŀƴŀ  ƪŀƪƛ LōǊŀƘƛƳ ōƛǎŀ άǘŜǊōŜƴŀƳέ 
kedalam batu-surgawi sedalam 10 cm, yang 
mana berarti Ibrahim sepertinya menginjak 
lempung lumpur dan bukan batu super keras 
ŘŀǊƛ άCƛǊŘŀǳǎέ ȅŀƴƎ ōƛǎŀ ōŜǊǘŀƘŀƴ ƧŜƧŀƪƴȅŀ ǘŀƴǇŀ 
terkikis melewati dua setengah millennium?  
 
Dimana-mana, power of Legend selalu perlu 
diteriakkan berulang-ulang untuk menjadikan-
nya bernyawa. Maka dimana-mana kita pun 
mendengar berulang-ulang, gema teriakan 
Aisyah: άaŀǉŀƳ ŘƛǘǳǊǳƴƪŀƴ ŘŀǊƛ CƛǊŘŀǳǎέ (Al-
Suyuti, al-Durr I, 119). 
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NB. Bandingkan dengan apa yang ditradisikan 
oleh masing-masing kaum agama di Sri Lanka 
terhadap situs suci Adam's Peak (atau Sri Pada, 
puncak gunung di Sri Lanka). Masing-masing 
tradisi mempercayai bahwa tanda lubang khusus 
ȅŀƴƎ άƳŜƳŀƘƪƻǘŀƛέ ǇǳƴŎŀƪ ƎǳƴǳƴƎƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ 
jejak kaki raksasa (1,8 m) dari nabinya. Itulah 
footprint Buddha bagi tradisi Buddis, footprint 
Shiva bagi Hindu, dan footprint Adam bagi 
tradisi Islam dan Kristen Portugis. (Encyclopedia 
Britannica, Vol.5. University press. p.778). Jadi 
siapakah yang dapat membuktikan sesuatu hal 
melalui jejak-kaki legenda yang dislogankan 
selangit? 
 
Bagi Islam, jawaban kosong yang terakhir adalah 
άAllah knows bestέΣ Řŀƴ ǎŜƭŜǎŀƛƭŀƘ ǇŜƳōǳƪǘƛŀƴ 
apapun yang berkaitan dengan mitos-mitos 
Islamik. 
 
 

http://en.wikipedia.org/wiki/Footprint_of_the_Buddha
http://en.wikipedia.org/wiki/Hinduism
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(D). Hadist Bukhari 55:583-584, Bukti Telak 
Baitullah Dilegendakan 
 
Muslim terus disemangati dengan Baitullah. Dan 
hadist yang panjang sekali telah dihadirkan 
dengan periwayatan yang dianggap shahih 
bahwa Ibrahim telah melakukan perjalanan ke 
Mekah sebanyak 4 kali bolak balik untuk misi 
khusus proyek Baitullah. Dengan misi seakbar 
itu, pembaca hanya bisa heran kenapa Ibraham 
hanya pergi sendirian dan tidak pernah 
mengajak Ishaq dan Yakub dan yang lainnya 
untuk beribadah-raya dan haji ke Mekah, 
mengingat Ibrahim itu seorang ά.ŀǇŀƪ ǎŜƎŀƭŀ 
orang berimanέΚ Wŀǿŀōŀƴ ǎŜƭŀȅŀƪƴȅŀ adalah 
bahwa lagi-lagi kisah tersebut hanyalah ciptaan,  
story suka-suka yang tidak ambil pusing terha-
dap akal-sehat pendengarnya.  
 
Mari kita ikuti Shahih Bukhari 55, no.584 dulu.  
Karena panjangnya, kita ringkaskan: 

Karena ada percekcokan antara Ibrahim 
dengan Sarah isterinya (yang cemburu terha-
dap Hagar), maka Ibrahim membawa Hagar 
dan Ismail yang masih orok untuk minggat 
(entah berangkat dari kota mana) dan 
sampailah mereka bertiga di άaŜƪŀƘέΣ ȅŀƴƎ 
pada saat itu tidak berpenghuni. Kemudian 
Ibrahim meninggalkan mereka dan pulang 
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sendirian, dan Ismail tumbuh mencapai usia 
dewasa dan kawin disana dengan suku 
Jumhur Arabia.  
 
Trip ke-2 dilakukan Ibrahim, tapi tidak 
berhasil bertemu Ismail yang sedang berburu 
di padang. Ibrahim pulang dengan 
menitipkan pesan sandi kepada menantunya 
agar Ismail menceraikan istri yang satu ini. 
[Note: pesan sandinya, άDŀƴǘƛ ŀƳōŀƴƎ 
ǇƛƴǘǳƳǳέ yang bisa dipahami oleh Ismail, 
tetapi tidak oleh isterinya. Nabi ini bukan 
merukunkan keluarga, tapi langsung 
membubarkannya?!].  
 
Trip ke-3, sama gagalnya, dimana Ibrahim tak 
bertemu dengan Ismail kecuali istri baru yang 
baik. Lalu Ibrahim memberkati keluarga baru 
ini.  
 
Baru pada trip ke-4, Ibrahim berhasil 
berjumpa dengan anaknya dibelakang sumur 
Zam-zam, sedang memperbaiki panahnya. 
Ismail lalu diajak untuk bersama membangun 
Bait Allah. Sebagai anak Ismail taat, maka 
ōŜǊŘƛǊƛƭŀƘ YŀΩōŀƘ ŘŜƴƎŀƴ ƳŀǉŀƳ LōǊŀƘƛƳ ΧΦ 

 
Kini bandingkan dengan Bukhari 55:583, yang 
tidak mengisahkan apa pasalnya maka tiba-tiba 
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Ibrahim membawa Hagar dan si kecil ke Mekah. 
Dan ketika mereka ditinggalkan Ibrahim disana, 
setelah berpisah jauh dengan Hajar, sesampai di 
Thaniya, Ibrahim sempat menghadapkan wajah-
ƴȅŀ ƪŜ Y!Ω.!I όŀǇŀ ōŜƴŀǊ ƭƻƪŀǎƛ YŀΩōŀƘ ōƛǎŀ 
diketahui Ibrahim diam-diam, atau hanya atas 
suara Tuhan yang eksplisit?), lalu menaikkan 
kedua tangannya untuk berdoa kepada Allah 
untuk memelihara keturunannya di lembah yang 
ƎŜǊǎŀƴƎ ƛǘǳΧ Řǎǘ. 
 
Hadis Bukhari 55 no. 583 dan 584 tidak sinkron 
narasinya, saling berbeda jauh. Bagaimana kita 
dapat meyakini keabsahan keduanya untuk 
periwayatan yang begitu penting? Dan bagai-
mana kita harus menalarkan perjalanan yang 
bodoh itu bisa dikenakan oleh Allah kepada 
sahabatNya Ibrahim? Kenapa Allah menyia-
nyiakan perjalanan berat NabiNya sebanyak dua 
kali tanpa bertemu dengan anaknya? Banyak 
sekali yang harus dipertanyakan disini. Tetapi 
baiklah kita batasi untuk satu yang paling 
konyol.  
 
Ya, kita ingat bahwa Ismail (dan bukan Ishaq) 
dipercaya oleh Muslim sebagai anak yang akan 
Ibrahim sembelih, bukan? Nah, jikalau Ismail 
diantar oleh Ibrahim ke Mekah sewaktu bayi 
dan baru bertemu muka kembali setelah pulu-
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han tahun kemudian (yaitu ketika Ismail sudah 
dua kali kawin), maka kapan dan dimana dan 
pada umur berapa Ismail itu menjadi anak yang 
akan disembelih Ibrahim menurut perintah Allah 
dalam QS. 37:102 ff? Bukankah Quran berkata 
ōŀƘǿŀ άǎŀƴƎ ŀƴŀƪέ ȅŀƴƎ ŀƪŀƴ ŘƛǎŜƳōŜƭƛƘ ƛǘǳ 
mencapai usia bisa bekerjasama, yaitu seumur 
awal remaja dan belum menikah? Lalu Ismail 
mau disembelih dimana:  
Apakah di Kanaan atau di Mekah? Agaknya ini 
akan menjadi puzzle-game yang tak bisa 
diserasikan lagi, kecuali mengarang dongeng 
baru! 
  
(E). Ismail Bukan Nabi Yang Diabsahkan Allah! 
 
Pernyataan ini mengagetkan, maka kita mau 
berbicara lebih rinci disini. Konsep kenabian 
dalam Islam sangat sumir dan membingungkan, 
ketika dihadapkan dengan fakta. Siapa-siapa 
nabi-nabi Islam yang sudah dimeteraikan oleh 
Allah secara absah dan diketahui oleh saksi 
mata? Muhammad sendiri menyebutkan (telah) 
ada 124.000 nabi dan 315 diantaranya adalah 
Rasul yang telah diutus oleh Allah (HR Musnad 
Ahmad no. 22288). Mereka telah ditempatkan di 
setiap negeri di bumi dan berbicara dalam 
bahasa ibu mereka (mungkin demi keadilan 
Tuhan?) 
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Jadi, adakah Kong Hu Cu, Lao Tze, Buddha, 
Brahman dll termasuk nabi-nabi islami juga? 
Sebab nabi (dan rasul) dalam definisi formal 
Islam adalah orang yang ditandai dengan 
mendapatkan wahyu Allah ς walau tidak 
diperintahkan khusus untuk menyampaikannya 
sebagaimana halnya dengan Rasul. 
  
Dengan definisi sesimpel ini maka seseorang 
(dengan bakat/keistimewaan khusus tertentu) 
yang MENGKLAIM dirinya mendapat wahyu 
ά!ƭƭŀƘέ ŀƪŀƴ ǎǳƭƛǘ ŘƛōŜŘŀƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ bŀōƛ ¢ǳƘŀƴ 
Sejati. Bukankah lalu Lia Aminuddin (Lia Eden) 
memenuhi syarat kenabian seperti ini? Atau 
aƛǊȊņ DƘǳƭņƳ !ƘƳŀd, pendiri Ahmadiyah 
pantas dinobatkan sebagai nabi terakhir?  
  
Dan bagaimana dengan Rasul Allah? O, dialah 
άƴŀōƛέ ȅŀƴƎ Řƛǳǘǳǎ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳōŜǊƛǘŀƪŀƴ ǇŜǎŀƴ-
ǇŜǎŀƴ άǿŀƘȅǳ-!ƭƭŀƘέ ȅŀƴƎ di-KLAIM diterima 
ƻƭŜƘƴȅŀΧ 
  
Namun Quran hanya mampu menyebut 25 
nama nabi dan rasul saja, dan banyak 
ŘƛŀƴǘŀǊŀƴȅŀ ƧǳǎǘǊǳ ǘƛŘŀƪ  ƳŜƴȅŀƴŘŀƴƎ άǘŀƴŘŀέ 
kenabiannya, dan tidak diketahui apa misi dan 
peran kenabiannya! Mereka ς si abc atau xyz ς 
hanya di-KLAIM sebagai nabi, dan nabi-lah dia! 
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Sebaliknya Alkitab mendefinisikan kenabian 
amat sangat ketat dan spesifik agar tidak mudah 
dikelirukan setan dan iblis kepada nabi-nabi 
palsu. Dialah orang yang dipilih khusus dan 
ditandai dengan URAPAN kenabian (biasanya 
lewat pemeteraian khusus dari Imam atau Nabi 
sebelumnya) yang dimanifestasikan dengan 
kuasa Roh Tuhan (awas, bukan ruh malaikat); 
ini yang memberinya pendengaran dan peng-
lihatan-ilahiah langsung dari Roh dan firman-
Nya, sehingga orang pilihan tersebut berbicara 
atas nama Tuhannya, yang dibuktikan dengan 
kuasa bernubuat atau mukjizat adikodrati.  
 
Itu sebabnya nabi-nabi Islam tersebut tidak 
dikenal oleh Alkitab atau juga tidak dianggap 
sama-sekali sebagai nabi Tuhan. Tak ada nabi 
Islamik yang ditandai dengan bukti kuasa nubuat 
ilahi atau mukjizat adikodrati (kecuali dongeng 
atau yang dijiplak kisahnya dari Alkitab).  
  
Tak ada satupun dari mereka yang dipenuhi oleh 
Roh Kudus, bahkan juga tidak mengenal Roh 
Kudus (Qs.17:85). Ini terlihat dari asumsi Islam 
yang keliru seolah Roh Kudus (Rohnya Tuhan 
sendiri) itu sama saja dengan Jibril. SALAH!  
Peran khusus Roh Kudus hanya tampak 
dikenakan kepada diri Isa-Almasih yang selalu 
dikaitkan secara TRIO kepada Allah dan Ruhul 
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qudus (Allah Tritunggal Islam?) disamping ia 
pasti juga mampu memberi wahyu seperti para 
malaikat lain (lihat QS.2:87, 253; 5:110, dan 
16:102 sebagai peran malaikat lainnya untuk 
berwahyu!). Peran istimewa dalam ke-TRIO-an 
ini tidak pernah dikenakan kepada Muhammad 
atau kepada yang lainnya! 
 
άbŀōƛ-ƴŀōƛέ LǎƭŀƳ ǎŜǇŜǊǘƛ IǳŘΣ {ƘŀƭƛƘΣ {ȅǳΩŀƛōΣ 
diikuti oleh Zulkifli dan Idris (yang hendak 
dispekulasikan secara khayal oleh Muslim 
sebagai Henokh dan Yesaya di Alkitab) adalah 
sosok yang total asing dari Alkitab. Dan yang 
lucu, Harun dan Zakharia (ayah nabi Yahya) telah 
dianggap oleh Muhammad sebagai nabi. 
Padahal peran mereka bukanlah selaku Nabi 
melainkan IMAM Besar, pejabat tinggi agama 
dalam segala ritual penyembahan kurban, doa 
syafaat, dan pemberkatan! Muhammad kurang 
memahami bahwa Allah mendampingkan Imam 
Harun kepada Nabi Musa hanya untuk dua 
maksud. Sebagai juru-bicara Musa, dan sebagai 
imam agama untuk persiapan melayani jutaan 
umatNya kelak dalam peribadatan penyembah-
an.   
  
Berlainan dengan Yudaisme dan kekristenan, 
pewahyuan dalam Islam menjadi sangat rancu 
dan rawan tatkala Muslim harus berasumsi 
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bahwa segala pewahyuan Allah, utamanya 
ditransmisikan oleh seorang Jibril yang mahluk, 
bukan langsung dari mulut Allah. Tapi asumsi ini 
pulalah yang memperkuat bukti bahwa Nabi 
Musa tidak bisa diper-duet-kan kenabiannya 
ŘŜƴƎŀƴ άƴŀōƛέ IŀǊǳƴΦ Sebab distribusi wahyu 
tidak dapat diturunkan oleh satu malaikat Jibril 
(makhluk yang tidak maha-ada) kepada 
beberapa pihak sekaligus sepanjang hayat 
mereka sebagai Nabi. Apalagi pada masanya 
άƴŀōƛέ ½ŀƪŀǊƛŀ; apakah ia boleh diper-TRIO-kan 
kepada Nabi Yahya dan Nabi Isa sekaligus 
membentuk Nabi-Trinitas Islam? Bahkan bisa 
Nabi-Quarto Islam, mengingat Maryam juga 
dimasukkan sebagai nabiah Islam yang 
menerima wahyu pada masa yang sama itu. 
Mustahil Jibril berkapasitas Maha-Ada, hadir dan 
berwahyu simultan. Lain halnya dengan konsep 
pewahyuan Alkitab dimana Roh Tuhan yang 
Maha-Ada memang melakukan itu semua 
sekaligus.   
  
Dengan analogi yang sama, maka 3 nabi-nabi 
Islamik, yaitu ISMAIL, LUTH dan IBRAHIM tidak 
bisa menjadi NABI-TRINITAS simultan secara 
bersamaan di zamannya! Ya, tidak bisa bukan 
hanya karena Jibril tidak maha-ada, tetapi Allah 
SWT sendiri juga mengharamkannya! Pertama, 
Ia mengharamkan Allah-Trinitas bagi diriNya, 
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dan itu terlebih lebih berlaku bagi para 
UtusanNya yang mewakiliNya di dunia. Ia ber-
kata,  
  
ά!ƭƭah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan 
sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) 
beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, 
masing-masing tuhan itu akan membawa 
makhluk yang diciptakannya, dan sebagian 
dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan 
sebagian yang laiƴέ όv{ΦноΥфмύΦ 

  
Alasannya adalah terjadinya keruntuhan Kera-
jaan Ilahi bilamana Allah dipersekutukan dengan 
Allah selainnya! Mereka, yaitu 3 AllahςAllah 
akan saling bercakaran dan mengalahkan! Bila 
demikian halnya, maka ayat itu (yang tampaknya 
berorientasi kepada logika manusia) akan 
terlebih-lebih berlaku bagi manusia yang lebih 
haus bercakaran diantara sesamanya, termasuk 
άƴŀōƛ-ƴŀōƛέ ȅŀƴƎ ŘƛǇŜǊǎŜƪǳǘǳƪŀƴ ƻƭŜƘ !ƭƭŀƘ ǎǿǘ 
sendiri! 
  
Wawasan Muhammad terhadap Alkitab bukan 
berasal dari Tuhan Alkitab yang mewahyukan 
Alkitab (via Abraham, Ishak, Yakub, Yusuf, 
aǳǎŀΧύΣ ƳŜƭŀƛƴƪŀƴ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ hasil dengar-
dengaran secuplik-secuplik isu lepas dan do-
ngeng oral kenabian Alkitab yang beredar di Ara-
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bia pada zamannya. Banyak yang berasal dari 
lingkungan istrinya (Khadijah, Waraqah, kaum 
Hanif, pedagang, budak dan istri Muhammad 
eks-Yahudi dan Nasrani dll. Ditambah dengan 
bisikan-bisikan dari ruh gua-Hira yang mengaku-
ngaku berasal dari Tuhan Alkitab yang sama). Itu 
sebabnya Muhammad  tidak paham akan kon-
sep kenabian dan pewahyuan. Tidak ada wahyu 
Tuhan yang sengaja menteror seorang nabiNya 
όǎŜǇŜǊǘƛ άǿŀƘȅǳέ Ǝǳŀ IƛǊŀύΦ ¢ƛŘŀƪ ŀŘŀ ǿŀƘȅǳ 
yang anti-kronologi (seperti Quran yang ayat 
dan suratnya dikacaukan kronologinya). Tidak 
ada ayat yang disusulkan kemudian lalu 
menggantikan yang keduluan, atau malah 
disisipkan diantara ayat-ayat sebelumnya [lihat 
misalnya catatan-kaki pada mukadimah Quran 
terjemah Depag pada Surat Yunus (Makkiyyah), 
dimana ada 3 ayat Medina disisipkan keda-
lamnya belakangan]. Dll. Dll. Tetapi Quran justru 
mendemonstrasikan semua semrawut, dan 
penyimpangan tersebut telah mengker-dilkan 
Allah Yang Maha Rapi (11;1). Allah sering ter-
bukti memberi wahyu yang keliru kepada 
Muhammad, dimana Allah sendiri sebagaimana 
halnya Muhammad sama-sama tidak sadar akan 
kekeliruanNya. Misalnya, ketika berwahyu kepa-
da Muhammad di surat Maryam, dikatakan 
bahwa Allah sendiri yang berbincang-bincang 
langsung dengan Zakaria (QS. 19:1-10). Namun 
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ketika wahyu yang sama diulangiNya dalam 
surat Ali-Imran, maka para malaikatlah (jamak) 
yang diutusNya untuk menyampaikan pesan-
pesan yang sama! (QS.3:39). 
  
Nabi-nabi besar di Alkitab seperti nabi Samuel 
yang memeteraikan Daud sebagai Raja tidak 
diketahuinya samasekali. Nabi besar Yesaya 
yang terkenal dengan nubuat dahsyat mesianik 
dan Yeremia ȅŀƴƎ ŘƛƪŜƴŀƭ ǎŜōŀƎŀƛ άƴŀōƛ 
ǊŀǘŀǇŀƴέ ȅŀƴƎ ƪƛǘŀōƴȅŀ ǇŀƭƛƴƎ ǇŀƴƧŀƴƎ ŘƛǎŜƭǳǊǳƘ 
Alkitab, juga lolos dari pengetahuannya. 
Pekerjaan Zakharia sebagai Imam besar disalah-
pahami Muhammad menjadi sebagai pemeli-
hara Maryam (Maria) di Bait Allah, termasuk 
urusan makannya (QS.3:37), padahal baik 
Zakharia maupun Maria keduanya tinggal jauh 
berbeda dan bukan di Yerusalem, apalagi di Bait 
Tuhan. Dalam otak Muhammad, sosok Maria ibu 
Yesus (diabad ke-1) juga tercampur salah 
dengan Miryam, kakaknya Harun dan Musa 
(diabad ke-15 SM), dan ini berimplikasi kepada 
kacaunya seluruh dimensi waktu kenabian 
dibenak Muhammad!  

  
Dia juga tidak tahu akan cara kerja roh (QS. 
17:85) untuk membuktikan  kenabian dirinya. 
Ruh mana yang menjumpainya dan menggencet 
dirinya secara hebat di gua Hira? Tidak ada per-
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kenalan sosok dan nama ruh disitu. Ia bukan 
ƻǘƻƳŀǘƛǎ άWƛōǊƛƭέ ǎŜǇŜǊǘƛ ȅŀƴƎ aǳǎƭƛƳ ŀǎǳƳǎƛƪŀƴΦ 
Nama Jibril baru muncul di Quran setelah ia 
belasan tahun berwahyu kepada Muhammad. 
Ruh gua Hira tersebut berkarakter menteror. 
Dikira Muhammad bahwa ruh itu jin, dan dia 
berlari pulang dalam ketakutan. Dia hanya bisa 
ditenangkan oleh istrinya lewat waktu, 
kesabaran dan kegigihan Khadijah yang luar 
biasa, sampai-sampai melakukan apa yang 
ŘƛƪŜƴŀƭ ǎŜōŀƎŀƛ άtest-paha-Khadijahέ όƭƛƘŀǘ Sirat 
Ibn Ishaq, p.107). Yang mana juga diakui dalam 
mukadimah ¢ƘŜ DƭƻǊƛƻǳǎ vǳǊΩŀƴ, translation 
Mohammed M.Pickthall. Secara keseluruhan, 
tanpa Khadijah maka Muhammad tidak pernah 
akan bisa tampil menjadi nabi Allah. ά{ŀȅŀ ǘŜƭŀƘ 
berharap agar engkau menjadi nabi bagi orang-
ƻǊŀƴƎ ƛƴƛέΣ kata Khadijah. Dan jadilah dia NABI 
(!) tanpa pengangkatan atau pemeteraian absah 
siapapun!  
 
Namun Muslim tetap bersikukuh bahwa 
Muhammad telah diangkat menjadi NABI ketika 
wahyu diturunkan pertama di gua Hira itulah! 
Wahyu yang turun pertama di Hira? Itukan lima 
ayat Surat Al-Alaq, ayat 1-5, yang mudah dapat 
dicek kembali? Tak ada ayat pengangkatan 
kenabian apapun disitu! Muslim telah 
ŘƛōƛƴƎǳƴƎƪŀƴ ŀƴǘŀǊŀ Řǳŀ ƧŜƴƛǎ άǇŜƴƎŀƴƎƪŀǘŀƴ 
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ƴŀōƛέΣ ȅŀƴƎ formal dari Allah, dan yang wishful-
thinking dari khayalan sendiri!  Sungguh, Allah 
tidak pernah mentahbiskan Muhammad menja-
di nabi di gua Hira, walau seharusnya begitu 
terhitung sejak ia pertama kali diberi wahyu! 
Maka cacat kenabian pun melekat tersandang 
ǎŜƭŀƳŀƴȅŀ ƪŜǇŀŘŀ ŘƛǊƛ aǳƘŀƳƳŀŘΧ  

  
Dan kini Ismail? Kapan ia diurapi menjadi nabi 
dan rasul pula? Tatkala berumur berapa dan 
sedang apa di Mekah (atau Kanaan, atau 
berhadapan dengan siapa?). Jikalau kenabian 
Nabi Besar Islam saja tidak terabsahkan, bagai-
mana pula dengan Ismail yang kecilan? Tampak-
nya nabi ini memang HARUS disempalkan dalam 
internal Quran demi bisa memberikan benang 
merah kesinabungan dengan kemunculan seo-
rang nabi Arab dikemudian hari. Kita akan 
memaparkannya lebih jauh.  
 
Mari kini kita periksa bahwa Ismael sejak semula 
ǘƛŘŀƪ ƭŀƘƛǊ ǎŜōŀƎŀƛ άanak perjanjianέ ŘŀǊƛ ¢ǳƘŀƴ 
atau berupa anak mujizatNya. Ismael hanyalah 
anak hasil rencana kedagingan Sarah yang tidak 
sabar akan janji Tuhan. Sedemikian sehingga 
Sarah menyodorkan hambanya Hagar kepada 
Abraham yang sudah uzur itu agar masih keburu 
mendapat anak sebelum άƳŀǘƛ-ǇǳŎǳƪέΦ ¢ŀƪ ŀŘŀ 
janji, nubuat atau kuasa mukjizat yang Tuhan 
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nyatakan bagi kehamilan Hagar. Ismail dilahirkan 
secara biasa dari usia subur ibunya yang sehat 
dan masih muda. Lain halnya dengan Ishak, yang 
Tuhan sendiri janjikan secara ajaib dan spesifik 
kepada Abraham dan Sarah yang sudah berumur 
90 tahun dan mati rahim (Kejadian 18:11). 
Tuhan menegaskan berulang kali bahwa perjan-
jianNya adalah kekal hanya untuk garis keturu-
nan Ishak dari rahim Sarah, dan bukan Ismael 
atau keturunannya, dengan firmanNya yang eks-
plisit menolak Ismael:  
άAku akan memberkatinya (Sara), dan dari 
padanya juga Aku akan memberikan kepada-
mu seorang anak laki-laki, bahkan Aku akan 
memberkatinya, sehingga ia menjadi ibu 
bangsa-bangsa; raja-raja bangsa-bangsa 
akan lahir dari padanya." (Kejadian 17:16) 
  
Dan Abraham berkata kepada Elohim: "Ah, 
sekiranya Ismael diperkenankan hidup di 
hadapan-Mu!"  Tetapi Elohim berfirman: 
"Tidak, melainkan isterimu Sara lah yang 
akan melahirkan anak laki-laki bagimu, dan 
engkau akan menamai dia Ishak, dan Aku 
akan mengadakan perjanjian-Ku dengan dia 
menjadi perjanjian yang kekal untuk 
keturunannyaέ (Kejadian 17:18-19).  
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Firman-Nya: "Ambillah anakmu yang tunggal 
itu, yang engkau kasihi, yakni Ishak, pergilah 
ke tanah Moria dan persembahkanlah dia 
disana sebagai korban bakaran pada salah 
satu gunung yang akan Kukatakan kepada-
mu." (Kejadian 22:2). 
 

 
 

Dalam Alkitab, Tuhan menyebut Ishak sebagai 
άanak-perjanjian-Nyaέ Řŀƴ άanak tunggalmu 
(Abraham)έ. Pihak Islam segera menuding 
ōŀƘǿŀ άŀƴŀƪ ǘǳƴƎƎŀƭέ Abraham hanya mungkin 
disandang Ismail dan mustahil Ishaq sebagai 
anak kedua. Tetapi mereka tidak sadar andai-
kata Tuhan memang merujukkan Ismail dan 
bukan Ishak, maka tentu Ia akan memakai istilah 
άŀƴŀƪ-ǎǳƭǳƴƎƳǳέ Řŀƴ ōǳƪŀƴ άŀƴŀƪ-tunggalέΦ {Ŝ-
bab untuk menyandang gelar Ψanak-tunggalΩ bagi 
Ismael, Muslim harus membuktikan dari sumber 
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Alkitab pula bahwa Ishak belum lahir ketika 
perintah penyembelihan diberikan Elohim kepa-
da Abraham. Dan Alkitab jelas mencatat bahwa 
Ishaq justru sudah hadir dan memasuki masa 
remajanya. 
 
Muslim perlu memahami bahasa dan linguistic 
style Alkitab yang berbeda dengan Arab. Tuhan 
tidak sedang berbicara literal harafiah disini, 
melainkan menekankan idiom rohani yang 
hanya mengakui anak-perjanjianNya yang satu 
satunya ς tunggal, bukan sulung ς sebagai Anak 
Abraham, YAKNI ISHAK (Kejadian 22:2). Dan 
benarlah itu, sebab ayat-ayat selanjutnya dari 
pasal 22, seluruhnya mengkonfirmasi bahwa 
hanya Ishak saja sebagai anak kurban. Dan tentu 
anak yang layak dikurbankan bagi Tuhan 
hanyalah Anak-PerjanjianNya, yaitu kembali lagi 
kepada Ishak dan mustahil Ismail! 
 
Untuk lebih menghukum pendebat nekat 
Muslim, Allah dalam Quran justru ikut memberi 
konfirmasi bahwa hanya garis keturunan Ibra-
him, Ishaq dan Yakub saja yang bisa disebut 
άketurunan kenabian dan kitabέ όv{ΦнфΥнтύΣ 
dan ini tidak mencakup Ismail! Ini dipertegas lagi 
dengan kenyataan bahwa Allah tidak pernah 
berbicara dengan dia sekalipun. Rupanya Ismail 
hanyalah nabi sempalan Řŀƴ άŀƴŀƪ ǎŀƭŜƘ ōƛŀǎŀέ 
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yang harus ditambahkan Muhammad secara 
retorika dalam Quran karena mitos Baitullah 
yang harus ŘƛǇŜǊǘŀƘŀƴƪŀƴƴȅŀΣ Řŀƴ άdarah Arabέ 
Ismail yang harus ditampilkan demi mencocok-
kannya kedalam alur darah Muhammad.  
 
Lihat diseluruh Quran, betapa nama Ismail 
hanya dijejerkan ς tanpa bobot tanpa peran ς 
kepada sederetan nama nabi-nabi lain dalam 
Quran, khususnya dijejerkan secara inferior 
terhadap Ishaq, Yaqub dan Yusuf.  
1. Allah tidak sekalipun berbicara (berfirman) 

dengan Ismail.  
2. Tak ada kitab yang diturunkan langsung 

kepadanya. 
3. Tak ada mukjizat Allah yang dipunyainya atau 

yang bisa diperlihatkannya kepada kaum 
Arabnya. 

 
Padahal Islam sendiri telah mendefinisikan 
ōŀƘǿŀ bŀōƛ Řŀƴ wŀǎǳƭ ŀŘŀƭŀƘ ƛŀ ȅŀƴƎ άƳŜƴŘŀǇŀǘ 
wahyu khusus dari Allah untuk menyampai-
ƪŀƴƴȅŀέ ǎŀƳŀ ǎŜǇŜǊǘƛ ȅŀƴƎ juga telah dilakukan 
oleh Lia Eden, aƛǊȊņ DƘǳƭņƳ !ƘƳŀŘ dll. Jadi, 
dimanakah dalil teologisnya bahwa Ismail itu 
Bapak nabi Arab dan rasul Allah? Lalu kenapa 
Muslim disebut keturunan nabi Ibrahim-Ismail 
sementara bani Yahudi adalah keturunan babi 
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dan monyet-monyet? Nalar dan akal sehat ma-
nusia tidak akan mampu mencerna hal ini.  
 
Akhirnya sebagai tambahan renungan, kenapa 
Muhammad turut mengosongkan άǎƻǎƻƪ ƪŜ-
Ismail-ŀƴέ ŘŀƭŀƳ event-event terpenting Ismail? 
Lihat kasus penyembelihan anak Ibrahim dalam 
Quran (cek di Surat As Shaffaat 37:100-110) 
ataupun kasus pertemuan Muhammad dengan 
para-nabi diperjalanan mikraj Ibrahim ke sorga.  
Di kedua event penting tersebut tidak sekalipun 
nama Ismail disebut. Ismail hanya hiasan mulut, 
tapi tidak ada dalam benak Muhammad. 
Malahan dalam Mikraj, ketika bertemu dengan 
Ibrahim-pun, Muhammad juga tidak berani 
menyinggung apa-apa tentang proyek Baitullah 
yang paling berharga diwariskan Ibrahim-Ismail 
kepadanya. Quo vadis, Ismail dan Baitullah?  
 
(F). Doa Ibrahim yang Gagal, dan Konfirmasi 
Yusuf dan Yesus 
 
Telah dipersoalkan didepan betapa Muslim tak 
berdaya menjelaskan kenapa rencana Allah 
dalam mendirikan Baitullah sebagai pusat millat 
Ibrahim kok bisa gagal, bahkan berakhir menjadi 
pusat berhala? Allah gagal dalam rencanaNya? 
Tentunya nonsense. Tapi Muslim selalu menco-
ba membenarkan dirinya bukan dengan mem-
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buktikan kebenarannya, melainkan dengan 
ƳŜƴǳŘƛƴƎ άƪŜǎŀƭŀƘŀƴέ ǇƛƘŀƪ ƭŀƛƴ ȅŀƴƎ ŘƛŀƴƎƎŀǇ 
mirip isu-nya. Muslim akan membela diri:  
ά.ǳƪŀƴƪŀƘ .ŀƛǘ {ǳŎƛ Yerusalem juga punah 
ǿŀƭŀǳ ŘƛǊŀƴŎŀƴƎ 9ƭƻƘƛƳƴȅŀ ǎŜƴŘƛǊƛΚέ Tetapi 
Muslim terjebak lagi. Mereka tak tahu dan selalu 
missed the point dalam membedakan makna 
dan hakekat kedua isu yang dianalogikan. Bait 
Yerusalem memang didirikan atas blue print 
Elohim bagi pemuliaan nama Tuhan yang kudus, 
ōǳƪŀƴ ǳƴǘǳƪ άŀƪǘƛŦƛǘŀǎ-ƪǳŘǳǎέ ǳƳŀǘ ȅŀƴƎ 
akhirnya terkontaminasi dengan pelbagai motif 
keduniawian. Selama umatNya memuliakan 
Tuhan, Perancangnya yaitu Tuhan sendiri akan 
hadir di BaitNya dan memberkati mereka. Tetapi 
Bait tidak akan disayangkan kehancurannya 
bilamana ia dijadikan tempat berhala baru, 
kesombongan dan kerakusan umatNya.  
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Ilustrasi: YESUS tatkala menyucikan Bait Suci 

 
Itu sebabnya Yesus (1) memporak-perandaan 
para pedagang disana dan (2) menyatakan diri-
Nya lebih besar dari Bait Tuhan seraya mengin-
dikasikan diriNya sebagai Bait Yang Sejati, dan 
(3) menubuatkan penghancuran fisik Bait Suci 
Yerusalem sampai kepada jejeran batu terakhir 
(Markus 13:1,2) karena kesombongan, kefasikan 
dan kekejian Yahudi itulah.  
 
Sejak Ismail terputus dari keluarga Ibrahim maka 
terhenti jugalah, dan tidak kedengaran lagi, apa 
buah-buah monoteisme pada garis keturunan 
Ismail. Islam dan seluruh literatur dunia tak 
dapat menunjukkan adanya kelompok anak-
cucu Ismail yang menjadi PENERUS agama 
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moyangnya di Mekah dan di Arabia. Kuil dan 
patung-patung berhala merajai seluruh penyem-
bahan sajian dan peribadatan. Doa doa Ibrahim-
Ismail tidak didengar oleh Allah, khususnya doa 
agar άŀƴŀƪ ŎǳŎǳ ƪŀƳƛ ǳƳŀǘ ȅŀƴƎ ǘǳƴŘǳƪ ǇŀǘǳƘ 
ƪŜǇŀŘŀ 9ƴƎƪŀǳΧ Řŀƴ Ƨŀuhkanlah aku beserta 
anak cucuku daripada menyembah berhala-
ōŜǊƘŀƭŀέΦ 
 
Ini sebuah doa yang gagal total bahkan terbalik 
hasilnya! Doa yang tidak kesampaian dan kosong 
sebagaimana dongengnya yang memang 
kosong! Dan itulah jawaban yang benar bagi 
MH.Haekal dan Muslim yang kebingungan 
kenapa koq Allah bisa gagal dalam proyek-
Agung-Nya. Kenapa sejarah tidak menjelaskan 
kegagalan ini? Jawabnya sederhana dan lurus: 
Doa-doa nabi sekaliber Ibrahim pun tidak akan 
digubris oleh Allah, jikalau doa dan pendoanya 
tidak pernah ada seperti yang didongengkan 
kejadiannya. Dengan perkataan lain, doa fiktif ya 
hasilnya jelas fiktif! Lihat doa kedua anak 
beranak ini: 

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoa): "Ya TuƘŀƴ ƪŀƳƛ Χ 
jadikanlah kami berdua orang yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) 
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diantara anak cucu kami umat yang tunduk 
patuh kepada EngkauΧ 
 
άDan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), 
negeri yang aman, dan jauhkanlah aku 
beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala 
ΧΦΦ¸ŀ ¢ǳƘŀƴƪǳΣ ƧŀŘƛƪŀƴƭŀƘ ŀƪǳ Řŀƴ ŀƴŀƪ 
cucuku orang-orang yang tetap mendirikan 
shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah 
doakuέΦ (QS.2:127-128; 14:35 dan 40) 

 
Akan tetapi, berlainan dengan Haekal, dalam 
buku-biografi lain, Martin Lings berkata sebalik-
nya secara mengagetkan: έDoa Ibrahim dikabul-
kanέ ό{ŜƧŀǊŀƘ a¦I!aa!5 ǇΦмпύΦ 5ŀƴ ƛŀ ƳŜƳŀ-
ǎǳƪƪŀƴ ǎŀǘǳ άōǳƪǘƛ Ǉŀƭǎǳέ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ Řƛōǳƪǘƛƪŀƴ 
bahwa έAnak keturunan Ishaq juga memuliakan 
YŀΩōŀƘ ǎŜōŀƎŀƛ ǎǳŀǘǳ ǘŜƳǇŀǘ ƛōŀŘŀƘ ȅŀƴƎ 
dibangun oleh IbrahimέΦ tŀŘŀƘŀƭ aŀǊǘƛƴ [ƛƴƎǎ 
akhirnya mengakui bahwa lewat waktu yang 
berjalan, anak cucu Ismail telah terserak dan 
terkontaminasi dalam kawin mawin dengan para 
pagan yang kelak menghasilkan suku Arab yang 
serba pagan. Semua jadi kacau! 
 
Fakta-kerasnya, keturunan Ismail tidak dinyata-
kan sebagai keturunan kenabian dan kitab 
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(QS.29:27). άYƛǘŀō !ƭƭŀƘέ ǘƛŘŀƪ ŘƛŀŘŀƪan Allah 
kepadanya, dan tidak pula dia dititipkan sebuah 
kitab Ibrahim (QS.87:19, berlawanan halnya 
dengan Musa yang mempusakai TauratNya bagi 
kaumnya), sehingga pantaslah keturunan Ismail 
punah dari agama moyangnya.  
 
Lebih jauh, lihatlah betapa Yusuf sendiri, cucu 
Ishaq yang diurapi telah memberi konfirmasi 
ōŀƘǿŀ άŀƎŀƳŀ LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎέ ǎŜƧŀǘƛƴȅŀ 
adalah Al-Kitab yang diturunkan di Israel (bukan 
Arab) yang ditujukan kepada manusia 
seluruhnya. Yang disalurkan dalam agama 
bapak-bapaknya Ibrahim, Ishak dan Yakub.  
Itulah agama yang tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apa yang bukan Allah.  
 
άDan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, 
Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan 
kenabian dan Al Kitab pada 
keturunannyaΧέ όQS. 29:27) 
 
¸ǳǎǳŦ ōŜǊƪŀǘŀΥ ϦΧ ¸ŀƴƎ ŘŜƳƛƪƛŀƴ ƛǘǳ ŀŘŀƭŀƘ 
sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah 
meninggalkan agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah, sedang mereka 
ingkar kepada hari kemudian. Dan aku 
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pengikut agama bapak-bapakku yaitu 
Ibrahim, Ishak dan Ya'qub.  
 
Tiadalah patut bagi kami (para Nabi) 
mempersekutukan sesuatu apapun dengan 
Allah. Yang demikian itu adalah dari karunia 
Allah kepada kami dan kepada manusia 
(seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia 
tidak mensyukuǊƛ όbȅŀύέ όv{ΦмнΥотΣ оуύΦ 

 
Dan bagaimana dengan tanggapan Yesus dalam 
hal ini? 
 
Seperti yang telah dipaparkan, Yesus telah 
mengesampingkan Bait Suci Tuhan sebagai 
pusat kiblat atau ritual penyembahan. Ia mala-
han menubuatkan kehancuran bebatuan Bait 
yang tadinya begitu disombongkan orang Ya-
hudi. Kini Yesus mengajarkan kepada kita bagai-
mana harus hidup benar, berkata benar, dan 
mendapatkan Elohim yang benar melalui jalur 
yang benar: 
άWƛƪŀ ȅŀΣ ƘŜƴŘŀƪƭŀƘ ƪŀƳǳ ƪŀǘŀƪŀƴΥ ȅŀΣ Ƨƛƪŀ 
tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa 
ȅŀƴƎ ƭŜōƛƘ ŘŀǊƛ ǇŀŘŀ ƛǘǳ ōŜǊŀǎŀƭ ŘŀǊƛ ǎƛ ƧŀƘŀǘέ 
(Mat.5:37).   

 
5ŜƴƎŀƴ ǇǊƛƴǎƛǇ άya itu ya, no itu noέ 5ƛŀ ƳŜƳŀƪ-
lumatkan kepada kita secara lurus SIAPA Tuhan 
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yang sebenar-benarnya YA yang kelak akan 
menghakimi Anda dan saya dihari penghakiman 
yang mengerikan. Dengan tujuan agar kita tidak 
dicampakkan dari Kerajaan Tuhan karena tertipu 
oleh legenda-legenda yang heroik tapi palsu. 
Dan inilah tanggapan Yesus sebagai final 
confirmation Ya dan Ya dan Ya terhadap kalimat 
Yusuf, tentang isu keallahan dan kenabian yang 
benar:  

άDi sanalah akan terdapat ratap dan 
kertak gigi, apabila kamu akan melihat 
Abraham dan Ishak dan Yakub dan 
semua nabi di dalam Kerajaan Elohim, 
ǘŜǘŀǇƛ ƪŀƳǳ ǎŜƴŘƛǊƛ ŘƛŎŀƳǇŀƪƪŀƴ ƪŜ ƭǳŀǊέ 
(Luk.13:28).  

 
(G). Agama Ibrahim yang Lurus Membuka 
Kedok Muhammad  
 
Sebenarnya, apakah yang Muhammad maksud-
ƪŀƴ ƪŜǘƛƪŀ ƛŀ ōŜǊǳƭŀƴƎƪŀƭƛ ƳŜƴȅŜōǳǘƪŀƴ άagama 
Ibrahim yang lurusέ ŘŀƭŀƳ vǳǊŀƴΚ  
Muslim mungkin cenderung menteorikan itu 
sebagai agama hanifiyyah, lalu buru-buru 
menyodorkan definisinya atau siapa-siapa yang 
telah menjadi kaum hanif (hunafa) di zaman pra-
Islam. Pada pemahaman Muslim, agama Ibrahim 
menyangkut orang yang bukan Nasrani bukan 
juga Yahudi melainkan ia yang menyembah Allah 
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monoteis. Tetapi pada kenyataannya siapa yang 
bisa mengatakan IMAN apa yang sebenarnya 
dianut oleh hanif-hanif tersebut? Seumpama 
beberapa hanif yang terkenal seperti:  

¶ Waraqah ibn Naufal -- ternyata ia seorang 
Nasrani dari kelompok sekte/bidat. 

¶ atau Ubaid Allah ibn Jahsh-- yang akhirnya 
murtad dari Islam menjadi Nasrani di 
Abyssinia. Ia adalah suami Umm Habiba, 
yang kelak malah dikawini Muhammad,  

¶ atau Uthman ibn al-Huwairith -- yang juga 
murtad dari Islam menjadi Nasrani, 

¶ dan Zaid ibn Amir, yang dalam frustra-
sinya mencari Allah mana yang sejati, lalu 
ōŜǊƪŀǘŀΥέh !ƭƭŀƘΣ ŀƴŘŀƛƪŀǘŀ ŀƪǳ ǘŀƘǳ 
dengan cara apa Engkau mau disembah, 
pasti aku akan mengerjakannya, namun 
ŀƪǳ ǘŀƪ ǘŀƘǳέ [ŀƭǳ ƛŀ ōŜǊǎǳƧǳŘ ŀǘŀǎ ǘŜƭŀǇŀƪ 
ǘŀƴƎŀƴƴȅŀΧ 

 
Jadi apa yang mereka anut? Islamkah? Muslim-
kah? Bahwa mereka menolak Dewa-Dewi dan 
Anak-anaknya, itu memang YA! Tapi mereka 
juga menolak ber-thawaf mengelilingi batu yang 
sia-sia! Salah satunya juga berkata secara non-
Islamik: 
ά5ŜƳƛ !ƭƭŀƘΣ ƪŀƳƛ ǘŀƘǳ ōŀƘǿŀ ƪŀǳƳ ƪŀƳƛ 
tidak punya iman yang benar. Mereka telah 
korupsikan agama bapak mereka Abraham. 
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Bagaimana mungkin kita mengelilingi 
sebuah Batu yang tidak mendengar maupun 
melihat, yang tidak mampu membantu 
maupun mencelakakan. Mari kita mencari 
iman yang lain, karena yang telah disodorkan 
kepada kita selama ini adalah mubazirέΦ 

 

 
Muslim yang naik haji sedang melaksanakan 

ritual Thawaf 
 

Karena itu, mereka ini pergi menjalani jalan 
mereka masing-masing kepelbagai daerah demi 
mencari άǘƘŜ ǘǊǳŜ ŦŀƛǘƘ ƻŦ !ōǊŀƘŀƳέ (Sirat, terje-
mahan Guillaume I, p.144-145). Memuja batu, 
mengelilinginya, apalagi menciumnya dengan 
ucapan mantera, justru dianggap mereka seba-
gai PENYIMPANGAN dari agama Ibrahim yang 
lurus!! 
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WŀŘƛΣ ƳŜƴȅŀƳŀƪŀƴ άŀƎŀƳŀ LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎέ 
atau άƘŀƴƛŦƛȅȅŀƘέ ǎŜōŀƎŀƛ ŀƎŀƳŀ LǎƭŀƳ όŀǘŀǳ 
Yahudi atau Kristen) tentu naïf bahkan salah 
besar. Tetapi tafsiran yang lebih jelas dan lurus 
dibenak Muhammad tampaknya adalah bahwa 
ia diam-diam ingin menyamakan itu sebagai 
άagama Ibrahim-Ismailέ yang harus ada unsur 
dan darah Arabnya (!) dan yang jangan sampai 
ŘƛŎŀōŀƴƎƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀ άŀƎŀƳŀ LōǊŀƘƛƳ-Ishaq-
Yakub-YusufέΗ Itu dilakukan, karena Muhammad 
tahu secara pasti bahwa peribadatan bani Ishak-
Yakub-Yusuf, tak ada sangkut pautnya dengan 
YŀΩōŀƘΣ ¢ƘŀǿŀŦΣ /ƛǳƳ .ŀǘǳΣ ¢ŀƭōiah, Lempar 
.ŀǘǳΣ {ŀΩƛΣ .ŜǊ-Haji ke Mekah dll.  
 
Jangan lupa Muhammad tahu akan Baitul 
Magdis dan pernah shalat berkiblat kearahnya! 
(Dengan mengecualikan Ibrahim) Muhammad 
sudah tahu bahwa Ishak, Yakub dan nabi Israel 
lainnya, tidak satupun yang datang atau bakal 
datang ke KaΩōŀƘ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŜǊƧŀƪŀƴ ƘŀƧƛ 
meskipun itu telah disyariatkan wajib oleh Allah. 
Jadi Muhammad sangat tahu bahwa ibadat dan 
ritual penyembahan nabi-nabi moyang dari garis 
ά!ōǊŀƘŀƳ-Ishaq-Yakub-¸ǳǎǳŦέ berbeda secara 
doktrinal dengan Islam yang dia kembangkan 
(baca: ciptakan!). Maka bagaimana Muslim 
harus memahami apa yang ada dibenak Nabi-
nya, dan bagaimana harus bersikap terhadap 
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άŀƎŀƳŀ LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎέΚ aǳƘŀƳƳŀŘ Řǳƭǳ 
(dan kini Muslim) tahu bahwa Ishak-Yakub-Yusuf 
ŀŘŀƭŀƘ ǇŜƳōŀƴƎƪŀƴƎ YŀΩōŀƘ-Baitullah dan 
segala peribadatan haji di Mekah, namun Quran 
tetap memuji dan mengabadikan mereka 
sebagai nabi-nabi Allah yang sejati? Seharusnya 
mereka ini dicabut dari Quran, bukan? Maka 
Muhammad sungguh tidak dapat memper-
tanggung-jawabkan kenapa ia mendongengkan 
.ŀƛǘǳƭƭŀƘ ǎŜōŀƎŀƛ ǳƧǳŘ Řŀƴ Ǉǳǎŀǘ ŘŀǊƛ άŀƎŀƳŀ 
LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎέΦ 5ŀƴ ǎŜōŀƭƛƪƴȅŀΣ ƪŜƴŀǇŀ 
agama Ibrahim yang lurus tidak bisa dirangkul-
kannya kedalam Islam! 
  
(H). Bualan Muhammad dan Wahyu yang 
Diturunkan Salah-Masa 
 
Akhirnya mitos Baitullah mendatangkan dakwa-
an-mati terhadap dongeng Muhammad yang 
ngawur. Diriwayatkan Abu Dhaar yang bertanya 
kepada Muhammad yang serba tahu: berapakah 
selisih umur antara Baitullah dan masjid al-Aqsa, 
dan dia menjawab seenaknya: 40 tahun!  
 

Diriwayatkan oleh Abu Dhaar: Aku 
ōŜǊƪŀǘŀΣέhƘ wŀǎǳƭ !ƭƭŀƘΗ aŜǎƧƛŘ ȅŀƴƎ Ƴŀƴŀ 
ȅŀƴƎ ŘƛōŀƴƎǳƴ ǇŜǊǘŀƳŀ ƪŀƭƛΚέ Lŀ ƳŜƴƧŀǿŀōΣέ 
Al-Masjidil-IŀǊŀƳ ό.ŀƛǘǳƭƭŀƘύΦέ ά!ƪǳ 
ōŜǊǘŀƴȅŀΣέ¸ŀƴƎ Ƴŀƴŀ ȅŀƴƎύ ǎŜǘŜƭŀƘ ƛǘǳΚέ Lŀ 
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ƳŜƴƧŀǿŀō ά!ƭ-Masjidil-Aqsa (yang ada di 
YerusalemύΦέ ά.ŜǊŀǇŀ ƭŀƳŀ ǇŜǊƛƻŘŜ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ 
ƪŜŘǳŀ ƳŀǎƧƛŘ ǘŜǊǎŜōǳǘΚέ Lŀ ƳŜƴƧŀǿŀōΣ 
έ9ƳǇŀǘ ǇǳƭǳƘ όǘŀƘǳƴύΦέ (Sahih Bukhari, 
Volume 4, 55, No.636) 

 

 
Dome of Rock/Masjid Omar & Masjid Al Aqsa 

yang terletak di kota Yerusalem 
 
Matematika Muhammad yang salah kaprah ini 
cukup untuk mendiskreditkan segala kenabian 
yang diklaimnya. Sifat yang terlalu berani 
berbual atas apa yang tidak diketahuinya 
tampaknya melekat dalam kepribadiannya. Dia 
memanfaatkan spekulasinya itu pada keyakinan 
bahwa orang-orang Arab dikalangan komunitas-
nya toh tidak akan bisa mem-verifikasikan kebe-
naran jawabannya. Dan ini tentu sesuatu yang 
sangat berbahaya bagi umatnya. Namun kesa-
lahan ini masih disusuli dengan yang lebih ber-
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bahaya bagi keseluruhan Islam dan iman 
Muslim. Tanpa betul-betul disadari Muhammad, 
beliau terlanjur memaksa Allah untuk menurun-
kan wahyu pada waktu yang salah. Wahyu untuk 
ƳŜƴƎŀƭƛƘƪŀƴ άƪƛōƭŀǘ ǎƘŀƭŀǘ ŘŀǊƛ .ŀƛǘǳƭ aŀƎŘƛǎ 
(al-Aqsa) dialihkan ke Baitullah: 
άSungguh Kami (sering) melihat mukamu 
menengadah ke langit, maka sungguh Kami 
akan memalingkan kamu ke kiblat yang 
kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah 
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 
berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. 
Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) 
memang mengetahui, bahwa berpaling ke 
Masjidil Haram itu adalah benar dari 
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah 
ŘŀǊƛ ŀǇŀ ȅŀƴƎ ƳŜǊŜƪŀ ƪŜǊƧŀƪŀƴέ (QS.2:144). 

 
Kita tahu bahwa pengalihan kiblat terjadi di 
tahun 624, yaitu 17 bulan setelah Muhammad 
hijrah ke Medinah. Tidak ada urgensi politik dan 
teologis kenapa itu harus buru-buru dialihkan 
kiblatnya dari Baitul Magdis, tempat yang tetap 
dianggap kudus bahkan hingga sekarang pun! 
Muhammad pribadi saja yang merasa tertekan 
seolah tunduk dan ikut-ikut meniru kiblat orang-
orang Yahudi dengan akibat dia sering diolok-
olok mereka. Saat itu, para Muslim pun masih 
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sedang enak-enaknya bershalat ke arah Yerusa-
lem sesaat sebelum dekrit kiblat itu. Namun 
tiba-ǘƛōŀ aǳƘŀƳƳŀŘ ƳŜƴŘŀǇŀǘ άƛƭƘŀƳέ ƻōǎŜǎƛŦ 
untuk beralih-kiblat secara instant ƪŜ YŀΩōŀƘΣ 
ǎŜƪŀƭƛǇǳƴ YŀΩōŀƘ ǘŀǘƪŀƭŀ ƛǘǳ ƳŀǎƛƘ najis 
sepenuhnya (!) dengan mengakomodasikan 360 
berhala. Dan menuruti kesukaan NabiNya yang 
ummi (kurang tahu), Allah yang Mahatahu 
setuju memerintahkan umatNya untuk shalat 
ǊǳƪǳΩ Řŀƴ ǎǳƧǳŘ ŘŜƴƎŀƴ ōŜǊƪƛōƭŀǘ ƪŜ YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ 
belum sempat disucikan dari setan, iblis dan jin-
jin. Yƛǘŀ ǘŀƘǳ ōŀƘǿŀ YŀΩōŀƘ ōŀǊǳ ŘƛǎǳŎƛƪŀƴ ƪŜǘƛƪŀ 
Mekah ditaklukkan Muhammad di tahun 630, 
tetapi  kiblat ke YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ōŜƭǳƳ ǎǳŎƛ ǎǳŘŀƘ 
terlanjur diperintahkan di tahun 624 M!  
 
Maka dalam hal penyucian Baitullah, sejarah 
mencatat Muhammad begitu terlambat/terlalai  
membersihkan kembali sehingga Muslim harus 
shalat berkiblat kearah dewa-dewa Hubal cs 
yang masih ōŜǊŎƻƪƻƭ ŘŀƭŀƳ YŀΩōŀƘΦ 5ŀƴ ƛƴƛ 
berketerusan selama 6 tahun kedepan sebelum 
akhirnya dibersihkan! Atau dibalikkan arah 
hitungannya: Muhammad malah terlalu cepat 
mengubah arah kiblat 6 tahun kemuka tanpa 
ada urgensi teologis. Seharusnya Muhammad 
dan Allah bisa lebih arif bersabar menunggu 
Řǳƭǳ ǎŀƳǇŀƛ YŀΩōŀƘ ŘƛōŜǊǎƛƘƪŀƴ ǘŀǘƪŀƭŀ ƛŀ όŀǘŀǳ 
Allah) belum berdaya menguasai Mekah. Inilah 
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kesalahan nabi ummi yang tidak mampu berhi-
tung cermat. Tapi kesalahan yang tak bisa dime-
ngerti adalah datangnya dari pihak Allah Yang 
Maha Tahu yang ikut-ikut setuju kalkulasi nabi-
Nya yang fatal itu. 
 
Dan bagaimana dalam hal mengerjakan ibadah 
haji? Kembali Muhammad membuat blunder. 
Ingat apa yang didoakan Ibrahim tentang berhaji 
dan apa yang disampaikan Allah?  
 
ά¢ǳƴƧǳƪƪŀƴƭŀƘ kepada kami cara-cara dan 
tempat-ǘŜƳǇŀǘ ƛōŀŘŀǘ ƘŀƧƛ ƪŀƳƛέ (Qs.2:128) 
"Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu-
pun dengan Aku dan sucikanlah rumahKu ini 
bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-
orang yang beribadat dan orang-orang yang 
ruku' dan sujud.  
Dan berserulah kepada manusia untuk 
mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang 
dari segenap penjuru yang jauhά 
(Qs.22:26,27). 

 
Ternyata ibadat haji telah disyariatkan Allah 
sejak lama dimasa Ibrahim untuk diserukan 
kepada manusia disegenap penjuru yang jauh. 
Yang anehnya ini semua tidak ditanggapi oleh 
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seorang nabi lainnya setelah Ibrahim. Sungguh 
tragis! Lalu kenapa kepada Muhammad harus 
disyariatkan ulang lagi? Tentu karena seruan-
Nya tak digubris Ibrahim dan keturunannya 
(khususnya tak ada seruan Ibrahim kepada 
keluarganya di Kanaan untuk turut berhaji ke 
Mekah!).  Ya, syariat-ulang yang baru perlu 
diserukan, dan ini terjadi di tahun 628 dengan 
dekrit QS.3:93. Tidakkah itu terlalu terlambat 
mengingat Muhammad sudah dijadikan nabi 
Islam sejak 18 tahun sebelumnya? Tetapi dari 
sudut pandang seperti bershalat diatas, 
pemberlakuan berhaji ini juga sama salah timing 
wahyuNya, sebab jikalau ibadat haji dilaksana-
kan pada saat-saat itu, ia akan berpapasan 
dengan masih najisnya Baitullah dimasa-masa 
itu! Semua pemujaannya menjadi najis mengi-
ǘŀǊƛ YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ƴŀƧƛǎΦ  
 
Lebih jauh lagi, mengingat Ibrahim sendiri 
memang sudah diperintahkan untuk melakukan 
(a) penyucian Baitullah dan (b) ibadat haji 
dalam satu paket utuh perintah Allah (lihat 
QS.22:26,27), jadi kenapa kini terhadap 
Muhammad, Allah tidak memberlakukan ulang 
satu paket seruan yang sama pada waktu yang 
sama? Demi tidak terjadi perjumpaan dengan 
dewa-ŘŜǿŀ Iǳōŀƭ Ŏǎ Řƛ YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ƳŀǎƛƘ 
bercokol disana?  Kita tidak berbicara tentang 
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kendala dan dalil-dalil dilapangan, tetapi kenapa 
Allah yang mahakuasa tidak ikut campur untuk 
mensinkronisasikan event-event peribadatan 
Islam dalam kesatuan timing yang sempurna 
yang tidak mendatangkan masalah teologis dan 
sistim keacakan yang amburadul? Kenapa Allah 
harus terus terusan kecolongan salah-waktu , 
tatkala waktu ada didalam kuasa tanganNya? 
Sama kecolongan seperti yang tampak pada 
keacakan isi Quran yang anti kronologi, dimana 
wahyu semula (asli dari langit) diturunkan 
menurut urut kronologi, namun harus dikocok-
ulang dengan keacakan yang tidak berguna? 
Padahal Allah mengklaim diriNya sebagai Allah 
yang Maha rapi, dan penjelasannya terperinci 
(QS.11:1).  
  
 
SALAH TIMING & SALAH ARAH 
 
Tidak cukup dengan salah timing tentang kiblat 
shalat dan syariat haji, namun Allah juga 
memerintahkan kiblat dengan alasan yang salah 
sehingga menghasilkan kiblat yang salah-arah! 
Sebab, Allah pula yang berkata bahwa 
sesungguhnya WAJAHNYA (yang dicari itu) ada 
dimana-mana, ke arah timur atau barat atau 
kemanapun Muhammad menghadap,  
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ά5ŀƴ ƪŜǇǳƴȅŀŀƴ !ƭƭŀƘ-lah timur dan barat, 
maka kemanapun kamu menghadap di 
situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 
aŜƴƎŜǘŀƘǳƛέ όv{ΦнΥммрύΦ 
 
άApakah yang memalingkan mereka (umat 
Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang 
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?" 
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan 
baratέ (QS.2:142). 

 
 

.ƛƭŀ ŀǊŀƘ ƪƛōƭŀǘ ŘƛǘŜǘŀǇƪŀƴ ƪŜ YŀΩōŀƘΣ ǘŜǘŀǇƛ 
didalilkan bahwa wajah Allah ada dimana-mana, 
lalu kenapa perlu dipalingkan kiblatnya ke 
YŀΩōŀƘΗΚ [ƻƎƛƪŀ ǇŜƴŘŀƭƛƭŀƴƴȅŀ ǎŀƭƛƴƎ ƪƻntradiktif 
dan jelas tidak berkualitas ilahi. Wajah Allah 
Islam ada dimana sesungguhnya? Sekalipun 
wajah Allah ada dimana-mana, namun lebih 
tepatlah Allah (dan Muhammad) ketika itu mem-
beri kiblat baru yang tidak bermasalah, misalnya 
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kiblat diarahkan ke langitΣ άƪŜŀǊŀƘ ¢ǳƘŀƴ ōŜǊ-
ǘŀƘǘŀέΣ Řŀƴ ōǳƪŀƴ ƪŜ timur atau barat atau 
terlebih-ƭŜōƛƘ ƪŜ YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ǘŜǊŀƴƎ-terangan 
bermasalah dengan kesyirikan!  
 

NB. Untuk datang meyembah kepada Sang 
Bapa, Yesus malahan telah menubuatkan tiga 
nubuatan tingkat tinggi namun yang segera 
terbukti. Yaitu  
(a) bahwa akan datangnya era baru (saat-
saat  itu) dimana semua kiblat dan direksi-
suci tidak perlu ditujukan kepada bait-baitan, 
karena  
(b) Bait Tuhan di Yerusalem akan segera 
dihancurkan kelak (Matius 24:1-2, 
dihancurkan oleh tentara Romawi tahun 
70M). Tetapi  
(c) άŀǊŀƘ-ƪƛōƭŀǘ ōŀǊǳέ ŀƪŀƴ ƳŜnghadapkan 
hati secara rohaniah kepada sosok yang lebih 
besar dari Bait Tuhan, yaitu YESUS sendiri 
(Matius 12:6), dalam roh dan kebenaran, 
karena Yesuslah Sang kebenaran itu (Yohanes 
14:6).  
 

Ia berkata:  
άTetapi saatnya akan datang dan sudah tiba 
sekarang, bahwa penyembah-penyembah benar 
akan menyembah Bapa dalam roh dan 
kebenaran; sebab Bapa menghendaki 
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penyembah-penyembah demikian. Elohim itu 
Roh dan barangsiapa menyembah Dia, harus 
menyembahNya dalam roh dan kebenaran." 
(Yohanes 4:23-24). 
  
Akan tetapi alih-alih memberi pendalilan yang 
benar atas arah kiblat, Muhammad malahan 
mencari ALASAN pembenaran dengan membuat 
Allah berdalil bahwa perubahan kiblat itu 
sesungguhnya sudah diketahui kebenarannya 
oleh Yahudi dan Nasrani, άhǊŀƴƎ-orang yang 
diberi Alkitab memang mengetahui bahwa 
berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar 
dari TuƘŀƴƴȅŀέ (QS 2:144). Ini bentuk dusta 
yang tidak bermoral, keterlaluan nonsense-nya 
dan menjijikkan! Tak ada Yahudi dan Nasrani 
yang membenarkan kiblat ke Mekah berdasar-
kan Alkitabnya. Muhammad yang terbukti tidak 
paham Taurat dan Injil, tapi sungguh seenak 
hatinya membual dengan mengatas-namakan 
Kitab-kitab Suci tersebut!  
 
Baca juga QS.9:111,  
άSesungguhnya Allah telah membeli dari orang-
orang mukmin diri dan harta mereka dengan 
memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah; lalu mereka 
membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) 
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janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil 
Řŀƴ !ƭ vǳǊŀƴΧέΦ 
 
Tak ada surga yang Taurat janjikan ς apalagi Injil 
ς bagi mereka yang membunuh! Sebelumnya di 
Sub (G) diatas, Muhammad juga mendemons-
trasikan betapa dia sesuka hatinya membual 
kepada kaumnya hal-hal yang sangat absurd, 
yaitu tentang 40 tahun selisih umur Baitullah 
dengan Baitul Magdis! Tidak heran ucapan 
Muhammad sering dituduh oleh kaumnya seba-
Ǝŀƛ άdongengan orang-orang purbakalaέ ǎŀƧŀ 
όv{ΦуΥомύΦΧ 
 
(H). Baitullah Kosong Dari Disain Allah dan 
KitabNya (Kitab Ibrahim) 
 
Telah diutarakan banyak bukti internal maupun 
eksǘŜǊƴŀƭ ȅŀƴƎ ƳŜƳǇŜǊƭƛƘŀǘƪŀƴ ōŜǘŀǇŀ άǳƳƳƛέ 
(buta aksara)nya Muhammad akan kisah-kisah 
kenabian Alkitab yang dia sendiri dongengkan 
kembali kedalam Quran.  
 
Muhammad dalam Quran tidak sekalipun me-
nyebut nama Yerusalem, apalagi Hebron di 
Kanaan tempat Abraham tinggal. Tidak heran ia 
lantas mendongeng tentang perjalanan kaki dari 
tempat Abraham (tidak disebutkan dimana) 
hingga ke Mekah begitu mudahnya seolah-olah 
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cuma butuh 1 atau 2 hari saja. Kemudian men-
dongeng beda umur Baitullah dengan Al-Aqsa 
cuma 40 tahun. Muhammad tidak tahu Bait Suci 
Tuhan yang pertama kali dibangun oleh Tuhan 
itu (lewat NabiNya) bukanlah Baitullah di 
Mekah, melainkan oleh Raja Daud dan anaknya 
(Salomo/Sulaiman) di Yerusalem. Muhammad 
yang ummi juga tidak tahu akan disain dan blue 
print Tuhan (ya, dari Tuhan sendiri) yang 
seharusnya mengikuti setiap pembangunan 
BaitNya yang Kudus, KemahNya, dan perangkat 
ritual yang kudus didalamnya. Lihat betapa Bait 
Suci Yerusalem yang dipersiapkan oleh Tuhan 
sendiri berikut semua disain dan blue printnya (1 
Tawarikh 28:11 ff ; 1 Raja-raja pasl 6). Ukuran-
nya harus sebesar 60 x 20 x 30 hasta (p x l x t). 
Pernik pembagian ruang-ruang kamar dan 
tingkatnya dan ornamennya dst. dst. semua, 
άSemuanya itu terdapat dalam tulisan yang 
diilhamkan kepadaku oleh TUHAN, yang berisi 
petunjuk tentang segala pelaksanaan rencana 
ƛǘǳέ (1 Tawarikh 11:19).  
 
Bukan hanya BaitNya, tetapi setiap perangkat 
kudus yang menyertainya pasti DITETAPKAN 
terlebih dahulu oleh Tuhan sendiri. Tabut Per-
janjian yang kudus misalnya ς tempat dimana 
loh batu Taurat diletakkan ς juga dirincikan oleh 
Tuhan sendiri dengan ukuran yang HARUS 
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sebesar 2,5 x 1,5 x 1,5 hasta dengan segala 
ketetapan-ketetapan detail yang paling rumit 
(Keluaran 25:10-22). Begitu pula dengan meja 
sajian roti, kandil, mezbah dll. Yang sangat 
penting untuk Muslim ketahui adalah bahwa 
Tabut Perjanjian yang berisi 2 loh Hukum Tuhan 
itu HARUS disimpankan kedalam ruang 
Mahakudus dari Bait Elohim (1 Raja-Raja 6:19, 2 
Tawarikh 5:7,10), agar hukumNya tetap terjaga 
dari pelenyapan musuh-musuhnya. Tak ada 
manusia yang boleh merubah spesifikasi Tuhan. 
Ini berlainŀƴ ŘŜƴƎŀƴ YŀΩōŀƘ ȅŀƴƎ ŘƛǘŀƴƎŀƴƛ 
Ibrahim yang tak ada fondasi dan spesifikasi ilahi 
sehingga akhirnya diubah sesuka hati oleh 
manusia penguasa dengan mengatas-namakan 
Allah. 
 

 
 
Baiklah kita dengan cepat membandingkannya 
terhadap Bait Suci Yerusalem, demi 
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memperlihatkan keagungan Tuhan yang 
bagaimana yang ada dibalik setiap Bait tersebut:  

  BAIT SUCI 
YERUSALEM         

BAITULLAH 
MEKAH 
 

Pelaksana Bait 
  

Daud + Solomo 
(anaknya) 

Ibrahim + 
Ismail 
 

Lokasi Bait 
  

Yerusalem (ada 
kotanya) 

Mekah 
(kota belum 
ada) 
 

Tahun 
pembangunan 
 

995-954 SM ±1890 SM 

Design/ Blue 
Print Tuhan 
 

Ada (1Tawarikh 
11:19) 

kosong 

Sudah 
ditetapkan 
rencana dan 
ukuran 
sebelumnya 
 

Ya (1 Raja-raja 
ps.6) 

kosong 

Telah 
dinubuatkan 
Tuhan & 
disampaikan 
duluan 

Ya (2Samuel 
7:13),  
disampaikan 
nabi Natan 

kosong 
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Isi Bait Tabut Perjanjian 
dengan Loh 
Taurat (1Raja-
Raja 6:19), dan 
semua 
perabotannya  
 

Batu Hitam 
& patung 
Hubal 
 
 
 

Lama 
pengerjaan 
Bait 
 

7 tahun (1Raja-
Raja 6:38) 

? hari? 

Partisipasi 
komunitas 

Total pengerja 
153.600 (2 
Tawarikh 2:17-
18, ps 28-29), 
bahkan seluruh 
Kerajaan. 
 

Dikerjakan 
diam-diam 
oleh 2 
orang saja 

Saksi mata 
pembangunan 
  

Ya (2 Tawarikh 
ps.5) 

kosong 

Saksi mata/ 
perjalanan 
sejarah/ 
sekuler 
 

Ya, sejarah 
Israel, Roma, 
Islam (al-Aqsa) 

kosong 

Kemuliaan 
Tuhan hadir 
  

Ya (2 Tawarikh 
5:13, 14) 

kosong 
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Tuhan adalah Tuhan yang merancang, mencipta, 
dan memberkati ciptaanNya. Adanya hari Sabat 
dihadirkan menandai selesainya penciptaanNya 
atas alam semesta, yaitu dengan memberkati 
dan menyucikannya. Ada kemuliaan Tuhan hadir 
menandai selesainya pembangunan RumahNya 
yang kudus untuk memberkati dan menyuci-
kannya agar menjadi berkat bagi umat manusia. 
Sebaliknya Baitullah itu diam-diam selesai, dan 
diikuti dengan pengosongan peribadatannya.   

  
Lalu para peniup nafiri dan para penyanyi itu 
serentak memperdengarkan paduan suara-
nya untuk menyanyikan puji-pujian dan 
syukur kepada TUHAN. Mereka menyaring-
kan suara dengan nafiri, ceracap dan alat-alat 
musik sambil memuji TUHAN dengan ucapan: 
"Sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-
lamanya kasih setia-Nya." Pada ketika itu 
rumah itu, yakni rumah TUHAN, dipenuhi 
awan, sehingga imam-imam itu tidak tahan 
berdiri untuk menyelenggarakan kebaktian 
oleh karena awan itu, sebab kemuliaan 
TUHAN memenuhi rumah Elohimέ όн 
Tawarikh 5:13-14). 
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Ilustrasi: penahbisan Bait Suci Salomo yang 
ditandai dengan kehadiran TUHAN dalam 
bentuk awan yang memenuhi Bait Suci itu. 

 
NB. Sebenarnya, sejarah Bait Suci Israel 
bukanlah dimulai dengan Bait Suci yang ada 
di Yerusalem, yang permanen dan mewah, 
melainkan berupa tenda yang didirikan oleh 
Musa untuk tempat kediaman Elohim yang 
bisa dipindahkan disepanjang perjalanan 
padang gurun pengembaraan Musa hingga 
penaklukan Kanaan. Itulah Kemah Suci yang 
didirikan berdasarkan spesifikasi yang Tuhan 
tunjukkan (25:8-9). Konstruksi Kemah Suci 
dengan segala perabotannya dan bagaimana 
itu harus dilaksanakan telah menyita 
berturut-turut 7 plus 6 pasal/bab tersendiri 
dari Kitab Keluaran Musa (pasal 25-31, dan 
pasal 35-40)!   
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Sebagai tambahan kesemrawutan dan teka-teki, 
Muhammad yang ummi sempat meyakinkan 
ǇŜƴƎƛƪǳǘƴȅŀ ŀƪŀƴ ŀŘŀƴȅŀ ǎŜōǳŀƘ άYƛǘŀō 
LōǊŀƘƛƳέ ŘƛƳŀǎŀ ȅŀƴƎ ŀƳŀǘ ǎƛƭŀƳ ǎŜōŜƭǳƳ 
aksara tulisan dikenal orang. άSesungguhnya ini 
benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang 
dahulu, (yaitu) Kitab-ƪƛǘŀō LōǊŀƘƛƳ Řŀƴ aǳǎŀέ 
(QS.87:19). Sayangnya, Kitab tersebut ς yang 
disejajarkan dengan kitab Musa yang masuk 
dalam Bait Tuhan ς ternyata tidak dimasukkan 
Ibrahim dan Ismail kedalam Baitullah! Maka 
tidak mengherankan bahwa Bait tersebut 
berakhir dengan kekosongan yang penuh misteri 
sehingga mudah diisi oleh saingannya, alias terisi 
ŘŜƴƎŀƴ άƪƛǘŀō ǎŜǘŀƴ-ǎŜǘŀƴέ ŘŜƴƎŀƴ Ǌŀǘǳǎŀƴ  
patung-patung berhalanya. 
 
Alhasil, BAIT manakah yang sesungguhnya yang 
Tuhan rancangkan bagi umat manusia, dengan 
blue printNya dan dengan kehadiran ilahiNya--
divine presence?  Bait yang satu adalah legenda 
Baitullah Ibrahim yang kosong, dan kini diganti 
menjadi Baitullah Muhammad yang penuh 
hingar-bingar menghancurkan kuil dan patung-
patung fisik ilah-ilah, namun dengan membiar-
kan:  
(1) sosok dan nama ALLAH yang sama (lihat sub 
terakhir) 
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(2) Roh-Batu yang tidak disucikan (!) dan  
(3) Upacara Pagan yang masih melekat! 
  
Sedangkan Bait yang kedua sudah dilenyapkan 
Tuhan sesuai dengan nubuat Yesus sendiri ς 
karena arrogansi dan kefasikan umat yang tidak 
tobat-tobatnya ς tapi yang kini digantikan oleh 
Yesus Mesias (yang lebih besar dari Bait Tuhan 
dan Abraham dan Waktu, lihat referensi 
sebelumnya), Dia yang pasti akan datang dalam 
segala kuasa dan kemuliaanNya,  
άtŀŘŀ ǿŀƪǘǳ ƛǘǳ όƘŀǊƛ ǇŜƴƎƘŀƪƛƳŀƴύ ŀƪŀƴ 
tampak tanda Anak Manusia (Yesus) di langit 
dan semua bangsa di bumi akan meratap dan 
mereka akan melihat Anak Manusia itu 
datang di atas awan-awan di langit dengan 
segala kekuasaan dan kemuliaan-Nya. Dan 
Ia akan menyuruh keluar malaikat-malaikat-
Nya dengan meniup sangkakala yang dahsyat 
bunyinya dan mereka akan mengumpulkan 
orang-orang pilihan-Nya dari keempat 
penjuru bumi, dari ujung langit yang satu ke 
ǳƧǳƴƎ ƭŀƴƎƛǘ ȅŀƴƎ ƭŀƛƴέ όaŀǘƛǳǎ нпΥолΣомύΦ  
  

όLύΦ !ƪƘƛǊƴȅŀΣ !ƭƭŀƘ YŀΩōŀƘ Iŀƴȅŀ .ŜǊǘŀƘǘŀ 
Diatas Kesyirikan Belaka 
 
Sudah terlalu panjang dan luas kita memaparkan 
sesuatu yang NONSENSE, dan pembuktian tam-



79 
 

bahan hanyalah redundant yang tidak diper-
lukan lagi. Semua menjadi kejenuhan semata. 
Kita akan mengakhiri dan menutupnya dengan 
dua pertanyaan strategis:  
 
Pertanyaan pertama: Siapakah pemilik Kabah-
Baitullah? 
Dan Allah menjawabnya langsung dengan 
memberikan perintah-perintah yang kuat 
ƪŜǇŀŘŀ LōǊŀƘƛƳ Řŀƴ LǎƳŀƛƭΥ άBersihkan RumahKu 
untuk orang-orangΦΧέ Řŀƴ άSucikan RumahKu 
untuk orang-orangΧέΦ LǘǳƭŀƘ tŜƳƛƭƛƪ YŀΩōŀƘ 
yang ƛŘŜƴǘƛƪ ŘƛǎŜōǳǘ ǎŜōŀƎŀƛ άthe Lord of the 
YŀΩōŀƘέΣ ȅŀng tidak diperserikatkan dengan 
sesuatupun (QS.22:26). Tetapi sebutan demikian 
jelas berujung kepada berhala Hubal (dewa 
bulan) ȅŀƴƎ ƧǳƎŀ ŘƛǎŜōǳǘ ǎŀƳŀ ǎŜōŀƎŀƛ άǘƘŜ [ƻǊŘ 
ƻŦ YŀΩōŀƘέ ƻƭŜƘ ƪŀǳƳ !Ǌŀō ǇŀƎŀƴΦ 5ŀn patung 
Hubal inilah yang merepresentasikan al-Ilah atau 
Allah Terbesar mereka (Haekal, p.19), juga 
seperti yang direkam dalam Quran, ά5ŀƴ 
sungguh jika kamu bertanya kepada mereka 
(Arab kafir):  
ά{ƛŀǇŀƪŀƘ ȅŀƴƎ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀΣ ƴƛǎŎŀȅŀ 
mereka menjawab: ά!ƭƭŀƘέ, maka bagaimana-
kah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah 
!ƭƭŀƘύΚέ [QS. 43: 87].  
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Rupa-ǊǳǇŀƴȅŀ ǘŜƭŀƘ ǘŜǊƧŀŘƛ ǎŜƳŀŎŀƳ άfusi 
keallahanέ ŘƛŀƴǘŀǊŀ !ƭƭŀƘƴȅŀ vǳǊŀƛǎȅ Řŀƴ !ƭƭŀƘ-
nya Muslim, yang mana membingungkan semua 
pihak. Betapa tidak? 
 
Kedua Tuhŀƴ ōŜǊƴŀƳŀ ǎŀƳŀΣ ȅŀƛǘǳ ά!ƭƭŀƘέΦ  
Keduanya ada di lokasi yang sama sebagai 
wǳƳŀƘbȅŀΣ ƴŀƳŀƴȅŀ YŀΩōŀƘΦ 
 
Muslim tahu posisi Hubal adalah sebagai Tuhan 
Terbesar kaum pagan Quraisy yang ditempatkan 
ŘŀƭŀƳ YŀΩōŀƘ όIŀŜƪŀƭΣ ǇΦмфύΣ ƴŀƳǳƴ aǳǎƭƛƳ 
sendiri tidak berani memberi penjelasan apa 
yang Hubal lakukan di Rumah Allah bersama 
Allah yang sama-ǎŀƳŀ ŘƛǎŜōǳǘ YŀΩōŀƘΦ ¢ampak-
nya Allah-Islam telah άhadir-ǎȅƛǊƛƪέ ǎŜƭŀƳŀ нл 
TAHUN bersama dengan Allahnya kaum Quraisy 
Řƛ YŀΩōŀƘΗ ¸ŀƛǘǳ ǎŜƧŀƪ LǎƭŀƳ ƘŀŘƛǊ ƘƛƴƎƎŀ 
kejatuhan Mekah tatkala Baitullah dibersihkan 
Muhammad (walau dibersihkan hanya fisiknya 
patung-patung, tanpa pengusiran RUH dibalik-
nya).   
 
Kedua Allah ini menerima pemujaan dari kedua 
umatnya. 
 
Kedua Allah menerima ibadat haji atau umroh.  
Keduanya menerima ciuman dan sapuan dan 
talbiah terhadap Batu Hitam-Nya. Kedua Allah 
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ƳŜƴŜǊƛƳŀ ǘƘŀǿŀŦ ƪŜƭƛƭƛƴƎ YŀΩōŀƘ ŘŜƴƎŀƴ ŀǊŀƘ 
kiri (lawan arah jarum). Dan Allah juga mene-
ǊƛƳŀ ǎǳƧǳŘ Řŀƴ ǊǳƪǳΩ ǎƘŀƭŀǘ ŘŀǊƛ aǳƘŀƳƳŀŘ Řŀƴ 
umat Islam, disamping pelbagai sajian dan ritus 
mantera yang diarahkan Quraisy pagan kepada 
Allah mereka di rumahNya yang sama. Dan 
Muslim tak usah kaget, bahwa Khadijah, istri 
Muhammad, juga telah melakukan ini ditengah 
musibah keluarga Muhammad: 

 
ά{ǳŘŀƘ ǘŜƴǘǳ ƳŀƭŀǇŜǘŀƪŀ ȅŀƴƎ ƳŜƴƛƳǇŀ 
Muhammad dengan kematian kedua anak-
nya berpengaruh juga dalam kehidupan dan 
ǇŜƳƛƪƛǊŀƴƴȅŀΧ ¸ŀƴƎ ƻƭŜƘ YƘŀŘƛƧŀƘ Řƛƭŀƪǳ-
kan dengan membawa sesajen buat 
berhala-ōŜǊƘŀƭŀ ŘŀƭŀƳ YŀΩōŀƘ, 
menyembelih hewan buat HubalΣ [ŀǘΣ Ψ¦ȊȊŀ 
Řŀƴ aŀƴŀǘΣ ƪŜǘƛƎŀ ȅŀƴƎ ǘŜǊŀƪƘƛǊΦέ (Haekal, 
p.72). 

 

 
Prasasti Dewa Bulan (Hubaal/Allah) bersama ke-

3 puterinya, al-Lat, Al-Uzza dan Manat 
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Dan memang disepanjang 20 tahun itu Allah-
Fusi tampaknya tinggal diam nyaman-nyaman 
dan mati-suri dalam tahta Kabah, Bait kebersa-
maan semua ilah-ilah.  
 
Sirat Ibn Sirat juga mencatat perilaku Muham-
mad yang mempraktek bagian kepaganan 
vǳǊŀƛǎȅ ŀǘŀǎ YŀΩōŀƘΦ  
 

Di suatu saat dimana kemarahan dan 
frustrasi Muhammad memuncak atas 
kegaga-lannya mengislamkan orang-orang 
Quraisy, beliau menghampiri sekelompok 
vǳǊŀƛǎȅ ȅŀƴƎ Řƛ YŀΩōŀƘΦ .Ŝƭƛŀǳ mencium 
Batu Hitam, dan mengelilinginya sebanyak 
tiga kali. Pada pengelilingan yang ketiga, 
beliau berhenti dan berkata: άaŀǳƪŀƘ 
kalian mendengar-kan saya, O kaum 
Quraisy? Demi Dia yang memegang hidupku 
ditanganNya, saya akan mendatangkan 
pembantaian atas ƪŀƭƛŀƴέ (Sirat p.131).   

 
5ŀƴ ƛǘǳƭŀƘ ǎŀƭŀƘ ǎŀǘǳ ŘŀǊƛ άƴǳōǳŀǘ-ƴǳōǳŀǘέ 
Muhammad yang kelak ternyata digenapinya 
secara terang benderang!   
 
Tapi kita tahu bahwa kekudusan Allah itu mutlak 
dan non-negotiable menghadapi kenajisan ilah-
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ilah yang mencoba diperserikatkan kepadaNya. 
YŀΩōŀƘ ƘŀǊǳǎ ōŜǊǎƛƘ ǎŜōŜǊǎƛƘ-bersihnya dari 
kenajisan berhala dan rohnya, sesuai dengan 
perintah Allah kepada Ibrahim dan Ismail 
(2:125). Tidak boleh ada yang dipersekutukan 
kepada Allah di BaitNya (termasuk namaNya 
yang sama disebut ALLAH!) Tidak boleh ada 
sesajen yang dipersembahkan dalam RumahNya. 
Tidak bisa sujud dan rukuk dan thawaf diarahkan 
ƪŜǇŀŘŀ Iǳōŀƭ ŎǎΗ ΦΦΦ bŀƳǳƴ ǘŜǊƴȅŀǘŀ YŀΩōŀƘ 
yang telah disucikan Ibrahim dan yang diberkati 
Allah itu telah tercemar habis segera sesudah 
dia disucikan hingga ia HARUS disucikan ulang 
oleh Muhammad, namun gagal percuma karena 
salah masa dan cara! Muslim sedunia bertanya 
άYŜƴŀǇŀΚέ 5ŀƴ IŀŜƪŀƭΣ ǎŜƻǊŀƴƎ ŀƘƭƛ Řŀƴ ǇŜƴǳƭƛǎ 
seƧŀǊŀƘ aǳƘŀƳƳŀŘ ŎǳƳŀ ōƛǎŀ ƳŜƴƧŀǿŀōΥ άHal 
ini tidak diceritakan kepada kita oleh sejarah 
yang kita kenalέ όǇΦнфύΦ  
 
Tetapi sejarah yang terhilang ini sebenarnya 
adalah konsekuŜƴǎƛ ƭŀƴƎǎǳƴƎ ŘŀǊƛ ά{9W!w!I 
.!L¢¦[[!I L.w!ILa ¸!bD a9a!bD ¢L!5!έΦ 
Sejarawan tidak bisa menggali apa-apa dari bait-
baitan yang kosong! Yang tergali adalah justru 
suatu rekayasa dan tipu-daya yang NONSENSE 
belaka. Islam perlu sekuat-kuatnya mencoba 
menghidupkan legenda ini agar tidak tampak 
hampa tanpa nara sumber asali. Sekaligus harus 
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menciptakan justifikasi Muhammad sebagai 
Nabi Arab yang bisa diperlihatkan benang 
merahnya ǎŜōŀƎŀƛ άƻǘƻǊƛǎŀǎƛ Řŀƴ ƻǘŜƴǘƛǎƛǘŀǎέ 
Penerus (bahkan Penutup) dari nabi-nabi 
moyang sebelumnya. Diklaim sebagai hasil asli 
dari penemuan kembali dan transformasi dari 
άŀƎŀƳŀ LōǊŀƘƛƳ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎέ ŘŜƴƎŀƴ ƳƻƴƻǘŜƛǎ-
me Islam yang sejati! Itulah buah engineering 
Islamik yang hebat, nekat dan menyihir dengan 
segala kilauan bangunannya dan klaim klaim 
selangit yang άƳƻǊŜ ǘƘŀƴ ƭƛǾŜέΦ  
 
Pemicunya hanya karena satu perkara saja, yaitu 
ŘƛŎƛǇǘŀƪŀƴƴȅŀ ƭŜƎŜƴŘŀ άLōǊŀƘƛƳ ƳŜƴŘƛǊƛƪŀƴ 
.ŀƛǘǳƭƭŀƘ Řƛ aŜƪŀƘέΗ [ŜƎŜƴŘa yang hampa dari 
semua pre-teks dan konteks, dalam segala 
dimensi substansi dan eksistensi. Bahkan mele-
wati semua kehampaan-siluman (beyond all 
blankness), kesaksian Baitullah oleh Ibrahim ini 
telah berani didalilkan kebenarannya atas nama 
Quran, plus Taurat dan Injil! (QS.2:144). Itulah 
yang keterlaluan! 
 
All in all, bilamana kita sekarang harus menutup 
paparan ini agar tidak redundant, kita cukup 
menyodorkannya dalam bentuk pertanyaan 
kedua, 
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άSiapakah yang telah lancang mengotorisasikan 
pembangunan Baitullah atas nama Allah dan 
LōǊŀƘƛƳΣ bŀōƛbȅŀΚέ Jawabnya tentu saja satu 
atau kedua-duanya yang sudah saling FUSI: Allah 
ǎŜƴŘƛǊƛΣ ŀǘŀǳ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƳŜǊƭǳƪŀƴ άǇǊƻȅŜƪ 
.ŀƛǘǳƭƭŀƘέ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎƘŀƴǘŀǊƪŀƴ ŘƛǊƛƴȅŀ kepada 
otoritas!   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


